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VI. 1. Kesimpulan

| Analisis Diskriminan menunjukkan, dari dua puluh enam variabel penelitian,

hanya delapan variabel yang secara signifikan pengaruhnya dalam pembedaan

GKAM Aktif dan GKM Biasa.

Variabel dalam fungsi diskriminan itu adalah :

a)
b)
c)
d)

e)

Nz

\
/

5]

h)

Jumlah dau- kegiatan yang telah diselesaikan (DA)
Pendidikan formal fasilitator (KF1)

Masa aktif fasilitator dalam ber-GKM (KF3)

Teknik statistik kendali mutu yang dikuasai (TL)
Kegiatan yang memeningkatkan rasa kebersamaan (5G)
Kerja sama dengan GKM lain dan rekan non-GKM (DR)
Perbaikan produktivitas kerja (PD)

Kondisi keselamatan ditempat ketja (KK) .

Secara keseluruhan, fungsi diskriminan memiliki akurasi predikasi sebesar 87,5%.

Dan dari 45 GKM Biasa, semuanya dapat dipredikasi sebesar 80% -

Variabel DA (Daur Kegiatan) memegang peranan terbesar -dalam membedakan

kedua kelompok. Daur kegiaten yang telah diselesaikan oleh GKM Aktif 2 2.44,
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sedangkan GKM Biasa < 1.42. Ini menandakan GKM AKHtif dapat melaksanakan
kegiatan secara berkesinambungan sesuai dengan tujuan program GKM.

Variabel penanda berikutnya adalah Pendidikan Formal Fasilitator (KF1).
variabel ini memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap keberhasilan
GIM, karena pada GKM Aktil rata-raia fasilitatoriya berpendidikan formal sc
dengan SMA, sehingga fasilitator memiliki motivasi dalam menjalankan GKM,
agar jenjang karir mereka dapat lebih cepat mencapai titik tertinggi. Sedangkan
pada GKM Biasa, rata-rata jenjang pendidikan fasilitatornya setaraf dengan
Perguruan Tinggi, sehingga motivasi mereka untuk melakukan prestasi dalam
melakukan kegiatan ber-GKM dirasakan kurang, karena kesempatan untuk
mencapai jenjang karir tertinggi akan dapat lebih mudah dicapai dibandingkan
dengan fasilitator yang berpendidikan setarafl SMA.

Variabel berikutnya adalah Pengalaman Fasilitator dalam Membina GKM
(KF3). Variabel ini besar pengaruhnya untuk menjaga kesinambungan kegiatan
GKM. GKM Aktif memiliki fasilitator dengan pengalaman membina GKM rata-
rata antara 1 sampai dengan 1,5 tahun. Sedangkan fasilitator yang mempunyai
pengalaman lama dalam membina GKM akan dapat mengetahui bagaimana
menumbuhkan kemandirian GKM, dan menyesuaikan akselarasi GKM sesual
dengan kapasitas GKM yang bersangkutan untuk mencapai tingkat yang paling
baik.

Variabel Teknik Kendali Mutu (TL) sangat besar pengaruhnya untuk menjaga
kesinambungan kegiatan GKM. Makin banyak teknik yang dikuasai suatu gugus,
maka kesempatan untuk menjadi GKM yang aktif akan semakin besar,

dibandingkan dengan gugus yang hanya menguasai sedikit teknik kendali mutu.
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Berdasarkan analisa diskriminan, GKM Aktif me‘nguasai 6 teknik kendali mutu,
sedangkan GKM Biasa hanya 4 teknik saja.

7 Varabel ke lima adalah Kegiatan Selingan (SG). Variabel ini memiliki pengaruh

4

yang cukup besar dalam penentuan skor diskrimnen.  Kegistan selingan ini

o

merunakan salah satu pent niang terbentuknya raca kebersamaan dalam saty gugus,
sehingga akan dapat meningkatkan kualitas dari gugus yang bersangkutan. Ini
dapat dilihat pada GKM Aktif, karena mereka febih sering melakukan kegiatan
selingan, dibandingxan dengan GKM Biasa.

8 Variabel berikutnya adalah Dukungan Rekan (DR). Variabel ini merupakan salah
satu variabel penunjang untuk membedakan GKM Aktif dengan GKM Biasa.
Dukungan rtekan ini diperiukan untuk mencapai kebersamaan berfikir untuk
menvelesaikan masalah, tidak hanya dalam aktivitas ber-GKM, tetapi juga dalam
pekerjaan sehari-hari. Dengan adanya dukungan rekan yang baik dalam suatu
lingkungan kerja, maka GKM yang berada pada lingkup kerja tersebut mempunyai
kesempatan yang lebih besar untuk menjadi GKM Aktif.

9 Variabel ke 7 adalah variabel Produktivitas Kerja (PD). Variabel ini
membuktikan pendapat Ingle yang menyebutkan bahwa aktivitas guguns dapat
meningkatkan produktivitas kerja. Berarti proses people building yang ingin
dicapai melalui aktivitas GKM dapat dicapai oleh GKM Aktif, dimana peserta
GKM Aktif dapat menghasilkan tugas rutinnya dengan baik, dibandingkan sebelum
melaksanakan GKM. Sedangkan peserta GKM Biasa tidak menunjukkan
peningkatan kinerja/performance kerja dalam tugas rutinnya.

10. Variabel terakhir dari keseluruhan variabel penanda adalah variabel Keselamatan

Kerja (KK). Variabel ini menggambarkan hubungan keselamatan kerja dengan
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aktivitas GKM, dimana pengaruh variabel ini efektif signifkan terhadap
keberhasilan GKM. Pengaruh dari variabel  ini berkaitan dengan menurunnya
nilai diskriminan, dimana pada GKM-Akztif tingkat keselamatan yang dirasakan
masil kurang dibandingkan dengan GKM Bizsa, Ini dissbakkan karena PT. Pupux
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banyak menggunakan bahan-bahan kimia yang berbahaya. Hal ini dapat dilihat

pada sebagaian besar GKM Aktif yang berasal dari bagian produksi.

V1. 2. Saran-saran
1. Program GKM berorientasi jangka panjang, maka tidaklah mengherankan jika
keikatan gugus menguat, seiring dengan semakin lamanya gugus itu teratur ber-

GKM. Karena itu, salah satu jalan umuk memelihara keikatan gugus, adalah

dengan menjaga agar kegiatan gugus sclalu jalan teratur. Beberapa cara dapat

dilakukan untuk menjaga agar kegiatan suatu gugus dapat berjalan teratur.

a) Pertama, dengan melakukan pertemuan pada waktu yang realistis, sehingga
jadwal pertemuan hasil kesepakatan gugus selalu ditepati dan tidak sering
berubah, jika diperlukan dilakukan sebelum jam kerja. Tetapi tidak dianjurkan
bertemu sesudah jam kerja, karena kondisi pegawai sudah tidak menunjang.

b) Perbaikan Jainnya adalah dengan melakukan evaluasi secara teratur. Hasilnya
sangat bermanfaat untuk umpan balik perbaikan gugus.

2. Jumlah daur kegiatan yang telah diselesaikan dalam kegiatan ber-GKM haruslah
ditingkatkan. Untuk itu peran fasilitator dalam membina GKM dibawahnya sangat
penting, agar GKM-GKM yang berada dalam bimbingannya dapat terpancing untuk

menyelesaikan setiap permasalzhan-permasalahan yang timbul. Disamping itu
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juga, dukungan dari pihak manajemen juga diharapkan, agar para peserta lebih
bersemangat dalam menyelesaikan permasalahan dengan baik.

Peran fasilitator hendaknya ditingkatkan dengan mengadakan program-program
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pelatihan, schingga kemamumpuan soorang yasunator Gapl dilthat bukan dar
g £

jenjeng pendidiken atay masa altifnva saja, tetapi dari kemampuannya dalam

membina GKM.

Penguasaan teknik kendali mutu baruslah dapat ditingkatkan dengan mengadakan
pelatthan-pelatihan terhadap semua peserta GKM, agar dapat lebih menguasai
seluruh teknik-teknik kendali mutu yang ada, sehingga permasalahan yang timbul,
akan dapat diselesaikan dengan baik.

Kegiatan selingan yang dapat meningkatkan rasa kebersamaan hendaknya
dilakukan lebih sering. Karena disamping dapat meningkatkan rasa kekeluaigaan
sesama anggota GKM, juga dapat menimbulkan kebiasaan berdiskusi sesama
anggota. Dengan seringnya terjadi diskusi antar anggota, maka permasalahan yang
ada langsung didiskusikan untuk menentukan cara pemecahannya.

Dukungan dari rekan hendaknya dapat ditingkatkan dengan jalan memperbaiki
kondisi lingkungan kerja yang ada. Dengan kondisi dan lingkungan kerja vang baik
diharapkan juga akan dapat tercipta komunikasi yang baik antara gugus atau intern
gugus.

Perbaikan produktivitas kerja haruslah dapat ditingkatkan dengan adanya peran
manajemen dalam memberikan pengertian kepada para karyawan, bahwa mereka
tidak hanya sebagai pekerja atau peserta gugus, tetapi mereka juga merupakan

individu-individu yang memerlukan peningkatkan pada kualitas diri sendiri. Peran
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dari individu-individu tersebut tidak hanya berguna bagi perusahaan saja, tetapi
akan berguna juga bagi dirinya sendiri.

8. Kondist keselamatan kerja hendakhya diperhtikan dan ditingkatkan oleh
manajemen dengon meninghathan kesiapan alat-alet Lkesclamatan don fasilitas-

facilitag kesalamatan lainn

1 3, agar tercipta raga aman pada selurvh karyawan yang

ada.

V1.3. Keterbatasan Penelitian

1. Kriteria penanda keberhasilan untuk mendiskriminasikan GKM Aktif dan GKM
Riasa, hanya melibatkan masa aktif (MA), jumlah pertemuan (IP), tingkat
kehadiran anggota (HA), dan kesertaan konvensi perusahaan (N2).  Perlu
dilakukan kaji banding dengan nenggunakan kriteria keberhasilan lainnya, untuk
memperoleh hasil yang lebih andal. Kemandirian atau dinamika gugus dapat
dipakai sebagai kriteria kualitas proses People Building. Aspek kuantitatif dapat
dinilai dari aspek penghematan ongkos.

2. Penelitian mengukur secara giobal dimensi dukungan organisasi, faktor internal,
dan hasil aktivitas GKM. Konsekuensinya, tidak semua aspek dari ketiga dimensi
itu dapat diukur. Masih terbuka kajian lanjutan yang berpusat pada salah satu
dimensi diatas.

3 Proses analisa item untuk merancang kuesioner tidak melibatkan pengujian secara
ckternal. Pengukuran ulang atau pengujian silang pada sampel lainnya akan

membantu mengetahui keandalan dan keakuratan eksternalnya.
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ingat : 1. Surat Keputusan Mengeri Keuangan Nomor :
0231/KMK - 013/1990, o

2. Akte Notaris Soeleman Ardjasasmita SH, Nomor: 64
tahun 1982 Yang telah.disempurnakan dan ditambah
dengan akte Notaris yang sama No : 09 tahun 1985

3. Surat” Keputusan Direksi No : SK/DIR/IM/1632/1987
tentang Organisasi Badan Pengendalian Mutu Ter-
padu dan Peningkatan Produktivitas Perusahaan PT.

Pupuk Iskandar Muda (Persero)

4. Pertimbangan Direksi.
¥

MEMUTUSKAN.

abut : : Surat. Keputusan Direksi Nomor : SK/DIR/IM/1632/1987
tentang Organisasi Badan Pengendalian Mutu Terpadu
dan. Peningkatan Produktivitas Perusahaan PT. Pupuk
Iskandar Muda (Persero).

tapkan ': Struktur Organisasi dan Susunan Personalia Badan
Pengendalian Mutu Terpadu dan Peningkatan Produkti-
vitas Perusahaan yang baru,

PASAL - 1

KETENTUAN UMUM-

m surat Keputusan ini yang dimaksud dengan :

engendalian Mutu Terpadu dan Peningkatan Produktivitas Peru-
ahaan (PMT-PPP) adalah suatu sistim manajemen yang melibatkan
sluruh pimpinan dan karyawan dari semua tingkatan dengan
enerapkan konsep Total Quality Control dan Metode Statistik
ntuk mencepai kepuasan pelanggan dan karyawan.

ugus Kendali Mutu (GKM/QCC) adalah sekelompok karyawan (4-6
rang) Yang secara teratur bertemu untuk mencari, menganalisa
an memecahkan masalah/problema di dalam pekerjaan untuk
eningkatkan mutu dengan menerapkan Konssep TQC.

royvek Kendali Mutu- {PKM/QCP) adalah sekelompok karyawan yang
@rbeda Pekerjaan/bagian baik staff atau Nonstaff yang bekerja
ama sesuai dengan kebutuhan untuk mencari dan memecahkan
ggtu masalah/Problema .di Perusahaan dengan menerapkan konsep
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» Staff Kendal? Mutu (SKM/QCS) adalah sekelompok karyawan staff
(3 ~ 6) orang vyang secara teratur bertemu untuk mencari,
menganalisa dan memecahkan masalah/problema didalam peker-~
Jaannya untuk meningkatkan mutu dengan menerapkan Konsep TQC.

+ Team Kendali Mutu (TKM/QCT) adalah sakelompok Karyawan staf
atau non staf yang berbeda pekerjaan/bagian yang bekerja sama
sesuai dengan kebutuhan untuk menyelesaikan suatu proyek/~
masalah berdasarkan penunjukan oleh Perusahaan, untuk mening-
katkan mutu dengan menearapkan konsep TQC,

Manajer Kendali Mutu (MKM/QCM) adalah manajer yang menye-
tesaikan suatu masalah atau kreatif yang bersifat taktis/-

keijakan dengan menerapkan konsep TQC.

}

Perusahaan adalah PT. Pupuk Iskapdar Muda (Persero),

3 <t h ]
“Anak perusahaan adalah Perusahaan yang dibentuk oleh PT. Pupuk
Iskandar Muda (Persero) baik berupa usaha patungan atau anak
angkat dan Bapak Angkat.

Direksi adalah D1}ek81 PT. Pupuk Iskandar Muda (Persero).

PASAL -~ 2,

Pengendalian Mutu Terpadu dan Peningkatan Produktivitas Peru~
sahaan (PMT-PPP) dilaksanakan dan dikembangkan dilifigkuhgan
perusahaan dan Anak perusahaan, 'merupakan tanggung Jawab se-
Turuh jajaran didalam Organisasi Perusahaan dan kKaryawannya
untuk dilaksanakan secara teratur dan terpadu.

. PASAL - 3

~

jJanisasi Badan Pengendalian Mutu Terpadu dan Peningkatan Pro-
duktivitas Perusahaan. ‘ '

Struktur Organisasi Badan Pengendalian Mutu Terpadu dan Pe-
ningkatan Produktivitas Perusahaan seperti tersebut dalam lam-
piran I surat ksputusan ini. ' -

Susunan personalia Badan Pengendalian Mutu Terpadu dan Pe-
ningkatan Produktivitas Perusahaan seperti tersebut dalam lam-
Piran II surat keputusan ini. '

Prosedure - Informasi dan format BPMT-PPP PT. Pupuk 1Iskandar
Muda (Persero) seperti tersebut dalam lampiran III surat
Keputusan init.



fa

 SURAT KEPUTUSAN DIREKS

TENTANG 1h

PENYEMPURNAAN BADAN PENGARAH DAN
'BADAN PELAKSANA TOTAL QUALITY CONTROL

DAN

FENGANGKATAN PARA PEJABAT DALAM
BADAN- PENYELENGGARA TOTAL QUALITY CONTROL
PT. PUPUK TSKANDAR MUDA (PERSERO)

SURAT KEPUTUSAN DIREKSI
PT. PUPUK TSKANDAR MUDA (PERSERO)
Nomor : SK/DIR/IM/013 /1991

Tentang

ORGANISASI BADAN PENGENDALIAN MUTU TERPADU
DAN PENINGKATAN PRODUKTIVITAS PERUSAHAAN  (BPMT - pop) -
CPT. PUPUK TSKAMDAR MUNDA (PERSERD),

DIREKEI PT. PUPUK ISKANMAR MUDA (PERSERQ)

: v "
telah dilakukannya perubahan penyempurnaan

imbang -: 1. Bahwa
fNay-

Struktur Organisasi OT, Pupul Iskandar Mudsa
cero) sasuail dangan 3¥ Direksi Nomor
SK/DIR/IM/6685/18720,

Bahwa Pengendalian Mutu Terpadu dan Peninglatan
Produktivitas Perusahaan (PMT & PPP/TOT) marupa-
kan sistinm  dalam manajemen yang Perlu ditatapl an
sacara berkesinambungan dalam rangha meninghkathan
Produlktivitas kerja karyawan i Vionghkungan P
rusahaan, -

™

Batwa  agar penerapan . program Pengendalian Mutu
dan Peningkatan Produkvitias Perusahaan di Ling-
Kungan Perusahaan dapat.  lebih berja]an lancar,
tertib dan effektif, maka perlu dibentuk Struktur
Grganisasi bacw dan  susunan personalia yany
menjadi dasar ker ja pelaksanaan program,

L)
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PASAL ~ 4
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

tanggung jawab Badan Pengendalian Mutu Terpadu dan Pe-

ingkatan -Produktivitas Perusahaan ditetapkan sebagai berikut

LY

Badan Pengarah

Badan

int . diketuai. oleh Direktur Utama yang beranggotakan

seluruh Direksi dengan tugas—tugas

1.4.

1.5,

Menyusun Kebijakan (policy) tentang pelaksanaan Pengen-
dalian Mutu Terpadu (PMT/TQC) di PT Pupuk Iskandar Muda
(Persero) dan anak-anak Perusahaan.

Ménstimu]%r dan mengarahkan pelaksanaan Pengendalian
Mutu Terpadu (PMT/TQC) di PT. Pupuk Iskandar Muda (Per-
sero) dan Anak-anak Perusahaan. ~

Memantau dan mengadakan evaluasi pelaksanaan Pengen-
dalian Mutu Terpadu (PMT/TQC) di PT. Pupuk Iskandar
Muda (Persero) dan anak-anak Perusahan. '

Memimpin rapat koordinasi & evaluasi pelaksanaan Peng-
endalian Mutu Terpadu (PMT/TQC) di seluruh jajaran
organisasi dan anak-anak Perusahaan setliap 4. (empat)
bulan sekali. ’ - C

Memberikan Award dan Pinalty bagi Karyawan/Wati PT.
Pupuk Iskandar Muda (Persero) dan Anak-Anak Perusahaan

-yang dinyatakan telah melaksanakan -program PMT-TQC

Perusahaan dengan baik dan benar serta memberikan nilai
tambah ekonomis. -

Badan Pelaksana :

Badan ini bertugas untuk merencanakan, melaksanakan dan meman-
tau penerapan Pengendalian Mutu Terpadu (PMT/TQC) sesuai deng-
an kebijakan yang telah ditetapkan oleh Badan Pengarah.

2-1.'

Ketua Badan Pelaksana :

Ketua dijabat oleh Direktur Produksi dibantu oleh Wakil
Ketua yang dijabat Direktur Penelitian dan Pengem-
bangan, dengan tugas : - : . .
: v 3
i..Menyusun program kerja dan rencana anggaran belanja
badan penyelenggara PMT/TQC . :

2. Menyampaikan program kerja dan rencana anggaran be-
lanja badan penyelenggara PMT/TGC kepada badan peng-
.arah untuk dimintakan- persetujuannya.
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3. Mengumpulkan pengetahuan dan i{nformasi tentang Pe-
: ngendalian Mutu Terpadu untuk disebar luaskan kepada
seluruh jajaran organisasi dan anak-anak perusahaan.

4., Membina dan mengembangkan Instruktur dalam pelaksa-
naan training didalam maupun diluar perusahaan.

5. Menyetujui penetapan standar yang telah dinilai baik
oleh bidang PMT/TQC dan bidang Peningkatan Produkt1—
vitas Perusahaan.

6. Meneliti dan menganalisa hasil Improvement Gugus
Kendali Mutu yang ada dengan dibantu oleh Bidang PPP
dan bidang PMT/TQC dan mengusulkan Award/Finalty.
atas karyanya tersebut kepada Ketua Bidang Pengarah,

-7.1Bi1a ketua Badan Pelaksana tidak berada ditempat
- maka secara I=dek langsung wewenang dilimpahkan
kepada wakil ketua,

8. Ketua Badan Pelaksana diwajibkan membuat Jlaporan
bulanan- aktivitas Pengendalijan Mutu Terpadu diselu-
ruh jajaran organisasi dan anak-anak perusahaan ke-
pada Ketua Badan Pengarah.

8. Badan Pelaksana bertanggung jawab kepada Badan Peng~
arah.

2.2, Dalam pelaksanaannya, kegiatan PMT‘/ TQC di Perusahaan
Badan Pelaksana dibantu oleh Bidang PMT/TQC dan Bidang
Peningkatan Produktivitas Perusahaan.

Bidang " sngendalian Mutu Terpadu

Dijabat Part timer oleh . Pusdikiat dan dibantu oleh Bagian
TQC/PMT full timer dengan tugas sebagai berikut :

-1. Menyusun Program Kerja dan mengusu?kan Rencana Ang-
" garan Belanja Kepada Badan Pe]aksana PMT/TQC.

.2. Menyelenggarakan rapat Koordinasi Kerja Badan Penga-
rah dan Badan Pelaksana serta seluruh Koordinator
-Harian setiap 4 (empat) bulan sekali.

3. Menjatankan dan bertanggung jawab atas kerapian dan
kelancaran Administrasi Badan Pelaksana PMT/TQC.

4. Membuat form—~form untuk kelancaran administrasi ser-
ta membantu kegiatan GKM/TKM/PKM/SKM/MKM diseluruh
Jajaran organisasi dan Anak-anak Perusahaan.

5. Mengadministrasikan hasil-hasil kegiatan GKM/PKM/-
TKM/SKM/MKM., B
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6. Memantau kegiatan seluruh Koordinator Harian dan

10.

11

Sekwil serta -memberi saran-saran Jika diperiukan
guna Kelancaran kegiatan PMT/TQC dimasing-masing
Jajaran organisasi Perusahaan.

Bekarja sama dengan Bidang Peningkatan Produktivitas
Perusahaan dan Sekwil untuk menyelienggarakan Kon-
vensi GKM Perusahaan. .
Bekerja sama dengan Sekwil ‘untuk mejaksanakan Mana-~
Jjemen Presentasi bagi GKM/SKM/PKM/TKM yvang telah me-
nyelesaikan proyek/makalah.

Memantau ‘kegiatan GKM/PKM/SKM/TKM/MKM berdasarkan
laporan bulanan dari Sekwil. s

Ketua Bidang PMT/TQC diharuskan membuat laporan bu
lanan kepada Badan Pelaksana tentang seluruh kegiat-
an dan hasil evaluasi GKM/PKM/SKM/MKM.

. Bidang PMT/TQC bertanggung jawab kepada Badan Pelak-

_sana,.

t¢¢i Promosi-dan Sarfas.

jabat full timer oleh seksi Promosi & Sarfas bagian TQC/PMT
sdiklat dengan tugas pokok sebagaij berikut : Coa el

1.

Menyusun strategi promosi dengan'sasaran agar program
PMT/TQC dapat disebariuaskan diseluruh jajaran Orga-
nisasi Perusahan.

Menyiapkan dan mengelola promosi dengan sarana yang
disediakan Perusahaan serta memanfaatkan Buletin,
Yideo Circuit guna mencapai promosi yang efektif.

Memantau umpan balik dan merumuskan alternatif metoda
program promosi selanjutnya.

Menyelenggarakan Bulan Promosi PMT/TQC dengan dibantu
oleh Sie PMT & Standarisasi, Sie Pengembangan &
Diklat setiap tahunnyg.

Bekerjasama dengan Sie Pengembangan & Diklat, Sis PMT
& Standarisasi serta Sekwil untuk meneyelenggarakan
Konvensi GKM tingkat Perusahaan dan Manajémen Pre-
sentasi. '

Seksi Promosi dan Sarfas bertanggung Jjawab Repada
wakil Ketua Bidang PMT/TQC.

Diwajibkan membuat laporan kegiatan bulanan kepada

- Ketua Bidang PMT/TQC.
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Soksi Pengembangan & Diklat :

dijabat fuid

timer oleh seksi Pengembangan & Diklat Bagian

MT/TQC Pusdiklat dengan tugas pokok sebagal berikut :

.

Menyusun dan menyelenggarakan program pendidikan dan
pelatihan TQC untuk seluruh karyawan.

Memantau hasi] pendidikan/pelatihan yang telah dise-

"~ lenggarakan untuk penyempurnaan program selanjutnya.

Ményusun dan terus menerus mengevaluasi untuk penyem-
Purnaan buku pegangan TQC. :

Membina fasilitator dan Ketua Gugus yang ditunjuk dan

“menyelenggarakan K11inik TQC/PMT diperusahaan.

Melaksanakan tugas - tugas Khusus yang diberikan oleh
Ketua Bidang PMT/TQC. -

Seksi Pengembangan dan Diklat berta ggung jawab kepa-
da Wakil Ketua Bidang PMT/TQC.

Diwajibkan membuat laporan kegiatan bulanan kepada
Ketua Bidang .PMT/TQC. '

ksi PMT & Standarisasi :

Jabat fulj

timer oleh seksi PMT & Standarisasi Bagian PMT /TQC

sdiklat dengan. tugas sebagai berikut

1.

Menstimulir dan mengarahkan program pelaksanaan GKM/-
SKM/PKM/TKM/MKM diseluruh jajaran organisasi PT.PIM
dan Anak Perusahaan.

Memantau kegiatan GKM/PKM/SKM/TKM/MKM diseluruh jaja-
"an organisasi dan Anak Perusahaan dan mengumpulkan

laporan dari sekwi] tentang aktivitas PMT/TQC.

Menampung dan menyalurkan kelompok-kelompok GKM/-
SKM/PKM yang ‘telah menyelesaikan proyek/makalah untuk
diajukan pada Management Presentasi, °

Menampung ide-ide karyawan melalui Sistim Saran untuk
dievaluasi dan diajukan kepada Badan Pelaksana.

Menetapkan Jangka waktu evaluasi standar yang telah
dihasilkan pada setiap pelaksanaan Manajemen Presen-
tasi QGugus, untuk disyahkan menjadi standarisasi
Perusahaan. v ;

. Mengevaluasi setiap standar yang dihasilkan gugus

dilingkungan PT.PIM dan Anak Perusahaan,
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7. Melaksanakan penyusunan dan merumuskan standarisasi
Perusahaan dalam rangka aplikasi PMT/TQC diseluruh
“Jajaran PT.PIM dan Anak Perusahaan.

8. Menyiapkan berita acara perubahan standarisasi baru

- yang telah dievaluasi dan ditandatangani oleh Kepala
Departemen/Biro Masing-masing untuk disyahkan oleh
Ketua Badan Pelaksana. ‘

8. Melaksanakan tugas - tugas khusus yang diberikan oleh
Ketua Bidang PMT/TQC.

10. Seksi PMT & Standarisasi bertanggung Jjawab kepada
Wakil Ketua Bidang PMT/TQC.

t1. Diwajibkan membuat JTaporan kegiatan Bulanan kepada
Kaetua Bidang PMT/TQC.
idang Peningkatan Produktivitas Perusahaan (P P P)

ljabat part timer oleh Biro Sumber Daya Manusia dan Biroc Wastern
ingan tugas.sebagai berikut

t

1. Menjalankan kebijaksanaan umum dan menjabarkan pelak-
- sanaannya yang telah digariskan oleh Badan Pengarah
dan Badan Pelaksana.,

2., Menstimulir seluruh karyawan agar men1ngkatan produk-
tivitas kerja dengan menyusun program-program vyang

afektif. O
3. Memantau dan mengeva1ua31 Produktivitas kerja kar--
/ ) yawan diseluruh Jjajaran PT. PIM dan Anak perusahaan

untuk disempurnakan lebih lanjut.

4. Mengadakan pemeriksaan/Audit atas kebenaran dari stan-
darisasi yang disusun oleh GKM/SKM/PKM/TKM/MKM di-
seluruh jajaran PT. PIM dan Anak Perusahaan untuk dij-
ajukan ke Badan Pelaksana sebagai data dalam penge-
sahan standarisasi Perusahaan yang baru.

5. Menyusun Standarisasi penghargaan/award bagi seluruh
Karyawan yang berprestasi diseluruh tingkatan Orga—
nisasi perusahaan.

6. Mengevaluasi dampak positif/nilai tambah ekonomis
dari hasil kegiatan kelompok GKM/SKM/PKM/TKM/MKM un-
tuk diberikan penghargaan/award sesuai dengan standar
vyang telah ditetapkan perusahaan.

7. Bidang Peningkatan Produktivitas Perusahaan bertang-
gung jawab kepada Ketua Badan Pelaksana. :

8. Diwajibkan membuat laporan kegiatan bulanan kepada
Ketua Badan Pelaksana,.




|
sks1 Produktivitas :

ljabat part timer dengan tugas sebagai berikut

1. Memantau dan Mengeva]uas1 produktivitas karyawan dan
perusahaan untuk dilakukan pengukuran guna menyusun
kondisi produktivitas karyawan dan perusahaan vyang
ada, dalam rangka peningkatan lebih lanjut.

2. Menyusun program-program yang efektif guna peningkat-
an produktivitas karyawan dan perusahaan.

3. Menyusun standarisasi pengukuran produktivitas karya-
wan dan melakukan pangukuran djiseluruh tingkatan
organisasi Perusahaan setijap tahunnya untuk dilapor-
kan ke Ketua Badan Pelaksana.

4. Seksi Produktivitas bertanggung Jjawab kepada Ketua
‘Bidang Peningkatan Produktivitas perusahaan.

§. Diwajibkan membuat 1Yaporan kegiatan bulanan kepada
ketua Bidang Peningkatan Produktivitas Perusahaan.

sksi Audit dan Award

ijabat part timer dengan tugas sebagai berikut : ¥ .

.o R

1. Mengadakan pemeriksaan/Audit atas kebenaran dari stan-
darisasi yang disusun oleh GKM/SKM/PKM/TKM/MKM di-
seluruh jajaran PT. PIM dan Anak Perusahaan untuk di-
ajukan ke Badan Pelaksana sebagai data dalam penge-
sahan standarisasi Perusahaan yang baru.

2. Menyusun Standarisasi penghargaan/award bagi seluruh
karyawan yang berprestasi diseluruh tingkatan orga-
nisasi Perusahaan.

3. Mengevaluasi dampak positif/nilai tambah ekonomis
dari hasil kegiatan kelompok GKM/SKM/PKM/TKM/MKM un-
tuk diberikan penghargaan/award sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan Perusahaan.

4. Seksi ‘Audit dan Award bertanggung Jjawab kepada’Ketua
Bidang Peningkatan produktivitas Perusahaan.

5, Diwajibkan membuat laporan kegiatan bulanan kepada
Ketua Bidang Peningkatan Produktivitas Perusahaan,

bt S

Wi
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sordinator Harian : - . 5 '

ijabat part timer olsh Kepala Departemen/Biro yang bersangkutan.
'ngan tugas sebagai berikut :

1. Menyusun dan menyampaikan program kerja PMT/TQC di
Departemen/Biro kepada seluruh Fasilitator dan Sekwil
dijajarannya masing-masing dan menyusun Rencana
Tindak Lanjut (RTL), kegiatan PMT/TQC di Departe-
men/Bironya untuk diajukan ke Badan Pelaksana,

2. Mengadakan dan Memimpin rapat evaluasi kegiatan PMT/-
TQC secara rutin dengan seluruh karyawan/karyawat i
dijajarannya. ) .

3. Bertanggung jawab atas keTangsungan/ke?ancaran ke-
giatan PMT/TQC dengan menstimulijr seluruh Karyawan
dijajarannya agar aktif melaksanakan Program PMT/TQC

di Perusahaan.

4, Menetapkan/merekomendési setiap standarisasi bary
. vyang telah dievaluasi oleh Sekwil untuk diajukan ke-
pada Badan Pslaksana,

5. Membuat laporan perkembangan kegiatan PMT/TQC setiap
4 (empat) bulan sekali untuk dilaporkan dalam rapat
Koordinasi kerja dengan Ketua Badan Pengarah dan
-Badan Pelaksana, '

8. Kordinator harian bertanggung jawab kepada Ketua
Badan Pelaksana,

7. Diwajibkan membuat Taporan kegiatan Bulanan kepada
Ketua Badan pelaksana.

staris Wi}ayah (Sekwi?) :

at part timer, penunjukan oleh Koordinator harian dengan
’ sebagai berikut -

1. Menyusun Konsep program Kerja pensrapan PMT/TQC di
'Depgrtemen/Bironya untuk diajukan kepada koordinator

2. (Memantau dan menstimulir kegiatan GKM/SKM/PKM/TKM/MKM
dijajarannya. .
» . " .
3. Menyediakan bahan~-bahan keperluan administrasi ke~
giatan GKM/ SKM/PKM/TKM/MKM dijajarannya yang dikoor-
dinasikan dengan Bidang PMT/TQC.

4.«Merekap.seluruh Notulen pertemuan GKM/SKM/PKM/TKM/MKM

untuk disampaikan kepada Bidang PMT/TQC guna ter-
ciptanya tertib administrasi yang baik.
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stlitator

jabat Part

~ikut

i

' w -
. Mememberi masukan guna penyusunan ‘laporan bulanan

Koordinator Harian Departemen/Biro.

Bekerja - sama dengan Bidang PMT/TQC dan Bidang Pe-
ningkatan Produktivitas Perusahaan untuk menyelengga-
rakan Manajemen Presentasi.

Mempertanggung Jawabkan kegiatan rutin gehari-hari
GKM/PKM/SKM/TKM/MKM kepada Koordinator Harian.

Sekretaris Wilayah bertanggung Jjawab Kkepada Koor-
dinator Harian.

Diwajibkan membuat laporan kegiatan bulanan Kkepada
Koordinator Harian. )

Timer, berdasarkan SK BPMT-PPP dengan tugas sebagai

Bertanggung Jjawab atas kelangsungan/kelancaran ke-
giatan GKM/SKM/PKM/TKM/SKM dijajarannya.

Memahami Kkonsep manajemen PMT/TQC dan teknik aplika-
sinya serta dapat menstimulir anggota gugus.

Menghadiri dan memberi bantuan yang diperiukan pada
setiap pertemuan/kegiatan kelompok GKM/SKM/PKM/TKM
yang menjadi tanggung Jjawabnya. e
Bertanggung jawab terhadap'pemb1naan gugus yang dailam
implementasinya berfungsi sebagai

4.1. Penyuluh dan Pembimbing.
4.,2. Konsultan. .
4,3, Motivator baik terhadap gugus maupun terhadap

unit kerja yang bersangkutan.

4.4, Komunikator yang dapat menggairahkan/membangkit-

kan suasana pertemuan.

Bertanggung jawab terhadap upaya pemantauan standari-
sasi vyang diperoleh sampail batas waktu tertentu
(sesuai dengan batas waktu yang ditentukan oleh Bi-
dang PMT/TQC).

Fasilitator bertanggung jawab kepada Koordinator Ha-
rian Departemen/Birc masing-masing.

Diwajibkan membuat laporan kegiatan bulanan kepada
Koordinator harian.
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PASAL — 5
PENILAIAN, PENGHARGAAN, PERANGSANG DAN BIAYA

Keaktifan dan partisipasi karyawan/wati dalam penerapan PMT/-
TQC dijajaran masing~-masing merupakan salah satu Kredit point
yang sangat mempengaruhi dalam penilaian pelak-sanaan pe-
kerjaa ...

Kepada Kelompok GKM/PKM/SKM/TKM dan MKM yang telah berhasi}
menyelaesaikan Proyek/Masalah setelah dinitai dan diuji olseh

Badan Petlaksana, akan diberikan penghargaan sesuai standar
penghargaan yang berlaku di Perusahaan. '

Semua biaya yang -timbul déTam pelaksanaan kegiatan PMT/TQC
menjadi beban Perusahaan. '

PASAL - &
TAMBAMWAN "

. Struktur organisasi BPMT-PPP dengan sendirinya akan berkembang

sesuai dengan perkembangan organisasi PT.PIM dan Anak-Anak
Perusahaan.

Dalam Pelaksanaan PKM/QCP apabila kKerjasama vyang terjadi
adalah antara suatu Bagjan/Seksi dengan Bagian/Seksi ilainnya
dalam setu Departemen/Biro/Anak Perusahaan, yang bertindak
sebagai penanggung jawab PKM/QCP tersebut adalah Kadep/Karo/-
Direktur Anak Perusahaan yang bersangkutan. et

.Dalam palaksanaan PKM/QCP, bila kerja sama yang terjadi antara

suatu bagian/Seksi dengan Bagian/Seksi lainnya yang berbeda
Departemen/Biro/Anak Perusahaan, Penanggung jawab dalam pelak-
sanaan PKM/QCP tersebut adalah Kadep/Karo/Dir Anak Perusahaan
yang bersangkutan dengan berkonsultasi kepada Ketua Badan
Pelaksana,

. Hal-hal yang belum diatur dan ditetapkan dalam surat keputusan

ini akan diatur dan ditetapkan kemudian.

Surat Keputusan ini berlaku mulai tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan bahwa apabila. dikemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan didalam penstapannya, akan diubah dan diperbaiki
sabagai mana mestinya.

Ditetapkan di : Lhokseumawe
Pada Tanggal : 27 Janhuari 1991
F - SKANDAR MUDA (PERSERO)

IR RAINI MUHIBAT
7« uDirektur Utama
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Rancangan Kuesioner Penelitian - 1

RANCANGAN KUESIONER
BAGIAN I
Tanggal Pengisian
GKM didirikan tanggzl
GKM sempat tidak aktif selama
Daur PDCA yang diselesaikan
Daftar Istilah

1. Penyelia atau supervisor adalah atasan yang langsung memimpin anda. Misalnya :
Kepala Seksi.
2. Delta : Delapan Langkah dan Tujuh Alat
a. delapan langkah : tahapan yang diterapkan dalam memecahkan masalah GKM.
b. tujuh alat : alat analisis statistik yang dipakal untuk memecahkan GKM,
misalnya : diagram pareto.
3. PDCA : Plan Do Check Action adalah daur manajemen dalam melaksanakan

PMT/GKM.

Isilah daftar berikut, yang menunjukkan kegiatan GKM anda selama enam bulan

terakhir (Januari’94 - Juni’94).

Jan’94 | Peb’94 | Mar’94 | Apr’'9d | Mei’94 | Jun’94

Jumlah pertemuan tiap
bulan

Rata-rata persentase
anggota yang hadir
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Lingkarilah saiu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi yang ada di GKM

Saudara :
1. GKM anda telah melakukan kegiatan secara aktif selama :
a. kurang dari 0,5 tahun c. 1,01 - 1,5 tahun
b. 0,5-1tabun d. lebih dari 1,5 tahun

2. Pada 6 bulan terakhir, tiap bulannya, GKM anda bertemu :
a. <1kali b. 2 kali c. 3 kali d. = 4 kali

3. Pada 6 bulan terakhir, persentase kehadiran tiap pertemuan :
a. <85% b. 85% - 89% c. 90% - 94% d. > 95%

4. Jumlah total daur PDCA telah diselesaikan :
a. <1 daur b. 2 daur c. 3 -4 daur d. = 5 daur

5. GKM anda dapat digolongkan dalam dinas :
a. Administrasi b. Operasi/Pemeliharaan ¢. Teknik

6. Pendidikan formal fasilitator anda adalah :
a. SMP b. SMA ¢. Akademi d. Sarjana

7. Jabatan fasilitator anda pada organisasi PT. Pupuk Iskandar Muda (Persero) :
a. di bawah kepala seksi c. di atas kepala seksi
b. setingkat kepala seksi

8 TFasilitator anda telah ber-GKM secara aktif, selama :
a. kurang dari 0,5 tahun ¢. 1 - 1,5 tahun
b. 0,5-1 tahun d. lebih dan 1,5 tahun

9. Persentase pegawai di bagian kerja anda yang aktif ber-GKM :
a. 0-25% b. 25%-50% c. 50%-75% d. 75%-100%

10. Ketua gugus anda ditetapkan dengan cara :
a. menerima calon yang dipilih oleh atasan
b. menerima hasil perundingan semua anggota gugus

11. Umumnya alasan utama anggota gugus anda ber-GKM secara aktif :
a. menjalankan instruksi pimpinan
b. mengikuti ajakan teman
c. melihat bukti manfaat GKM

12. Apakah GKM anda pernah menerima fraining/penyuluhan GKM 7
a. belum pernah b. 1 kali c. 2 kali d. =3 kali
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13. Apakah GKM anda pernah meninjau atau menerima kunjungan GKM dari luar ? :
a. belum pernah b. 1 kali c. 2 kali d. >3 kali

14. Materi GKM terutama diperoleh dari :
a. Usaha sendiri dari anggota gugus, seperti membaca buku.
b. Kursus khusus yang diadakan perusahaan
¢. Pertemuan rutin gugus

15. Apakah GKM anda pernah mengikuti konvensi perusahaan ? :
a. belum pernah b. 1 kali c. 2 kali d. =3 kali

16. Berikut ini adalah daftar fools yang dipakai dalam kegiatan GKM, yaitu
e lembar periksa (Check sheet/list/drawing)

diagram pareto

histogram

diagram stratifikasi (pengelompokkan)

bagan kendali (control chart)

diagram sebab-akibat (diagram tulang ikan/fish bone diagram)

diagram pencar (scatfer diagram)

bermacam grafik (grafik garis, batang, pie chart)

Dari dafiar diatas, fools yang dikuasai GKM anda adalah sebanyak :

a. <3 tools b. 4 - 5 fools c. 6 tools d. =2 7 tools

2 0o & 6 @ ¢ ©



Rancangan Kuesioner Penelitian - 4

BAGIAN II

Pernyataan pada bagian II ini menggambarkan seberapa penting suatu tindakan
dilakukan pada kondisi sehari-hari di GKM anda.

Berikut ini adalah petunjuk pengisian kuesioner bagian II :

1. Pililah hanya satu jawaban untuk tiap pertanyaan dengan cara melingkari salah satu
huruf berikut.

TP apabila pernyataan itu TIDAK PERNAH ferjadi, atau tidak pernah
Saudara temui pada GKM Saudara.

JR apabila pernyataan yang bersangkutan JARANG terjadi pada GKM
Saudara

SR apabila Saudara melihal pernyataan tersebut SERING ferjadi pada
GKM Saudara

SL apabila pernyataan tersebut secara rutin, SELALU dilakukan pada
keadaan sehari-hari GKM Saudara, sehingga dapat dirasakan sebagai
suatu kebiasaan.

Jika terjadi kesalahn pengisian, silangilah jawaban tersebut, kemudian lingkarilah
jawaban lain yang dianggap lebih tepat.

Contoh:
Kepala Departemen meninjau kegiatan rutin GKM TP IR SR SL

PENJELASAN :
Pertama kali jawaban yang dipilih adalah SERING (SR). Tetapi pendapat itu
diubah, sehingga pilihan terakhir adalah SELALU (SL)

2. Bila ragu-ragu menjawab suatu pertanyaan, jangan membuang waktu terlalu banyak.
Pilihiah pendapat yang pertama kali muncul pada pikiran Saudara mengenai
pernyataan tersebut.

3. Jawablah semua pernyataan secara berurutan, sehingga tidak ada pertanyaan yang
tertinggal (lupa dijawab).

4. Setelah selesal menjawab semua pertanyaan, anda kami mohon sekali lagi untuk
memeriksa kuesioner ini, untuk memastikan apakah ada kuesioner yang belum
dijawab.  Sebab, bila ada satu nomor saja belum/tidak terjawab, maka dapat
menyebabkan kuesioner ini tidak diikutsertakan dalam pengolahan data.
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BAGIAN A

1.

Dalam upacara atau pertemuan resmi, Kepala
Departemen/Biro mengajak pegawainya untuk
aktif ber-GKM.

Kepala Departemen/Biro meninjau kegiatan rutin
GKM :

Kepala Departemen/Biro memberikan dana untuk
kegiatan GKM. Misalnya untuk pembelian alat
tulis.

Kepala Departemen/Biro mengizinkan pemakaian
fasilitas kantor untuk kegiatan GKM.

Karena  prestasinya, suatu GKM  diberi
penghargaan, plakat, piagam, atau benda lain.
Kepala Departemen memuji prestasi suatu GKM
pada upacara atau kegiatan bersama.

Penyelia menanyakan kemajuan kegiatan gugus.
Penyelia cenderung tidak memperdulikan kegiatan
Sugus.

Pada pertemuan, penyelia terlihat menerapkan
DELTA untuk menyelesaikan masalah.

Penyelia mengingatkan bawahannya  untuk
menerapkan DELTA dalam pekerjaan rutinnya.

Di luar pertemuan rutin, anggota GKM meminta
fasilitator menerangkan masalh mengenai GKM.
Fasilitator menunjukkan kesungguhannya dalam
menyediakan fasilitas yang diperlukan GKM.
Fasilitator menjadwalkan  pertemuan GKM
asuhannya, dan menjalankan sesuai jadwal itu.
Fasilitator menyampaikan aspirasi gugus kepada
Kepala Biro atau Kepala Departemen.

Fasilitator berpromosi mengajak para pegawai
untuk masuk ke dalam GKM.
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Rancangan Kuesioner Penelitian - 6

BAGIAN B

1.

Rekan kerja vang bukan anggota GKM
memberikan bantuannya, bila GKM anda
memintanya.

2. Gugus bertukar pengalaman dengan GKM lain.

3. Anggota GKM lain membantu GKM anda untuk
melaksanakan suzatu kegiatan.

BAGIAN C

1. Pertemuan rutin GKM diadakan sesuai jadwal.

2. Pertemuan mingguan dilakukan pada hari dan
waltu yang sama.

3. Bahan pembicaraan yang akan dibahas pada
pertemuan berikutnya sudah ditentukan dengan
jelas dan mendetal.

4. Secara teratur, misalnya 2 bulan sekali, gugus
mengevaluasi kemajuan kegiatannya,

5. Gugus melaporkan Lkegiatannya secara teratur
kepada Sekwil melalui fasilitator.

6. GKM anda mengadakan kegiatan bersama untuk
meningkatkan keakraban antar anggota, misalnya
dengan rekreast atau olahraga bersama.

BAGIAN D

1. Anggota gugus menyelesaikan tugas rutinnya
sesuai target/standar kerja

2. -Anggota GKM mengulangi pekerjaannya untuk
memperbaiki hasil kerja sebelumnya.

3. Hasil kegiatan GKM meneyebabkan para anggota
dapat lebih cepat mengerjakan tugas rutin.

4. Anggota  gugus mengalami  kelambatan
menyelesaikan tugas rutinnya.

5. Kondisi lingkungan fisik di tempat kerja,
menggangeu kerja rutin. Misalnya suasana yang
bising, pengap, atau penerangan yang kurang.

6. Anggoat gugus mengalami kecelakaan kecil selama

melakukan tugas rutinnya.
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Rancangan Kuesioner Penelitian - 7

1. Waktu istirahat, atau diluar waktu kerja, anggota

gugus membicarakan pekerjaannya. ™ JR SR SL

2. Berita penting mengenai pekerjaan diperoleh dari
rekan satu gugus. TP JR SR SL

3. Anggota gugus melakukan kekeliruan dalam

melakuakn tugasnya, karena memperoleh informasi
yang kurang jelas dari rekan gugusnya. ™ JR SR SL

4. Pada pertemuan gugus, semua anggofa mau
memberikan pendapatnya. ™ JR SR SL

5. Anggota gugus membantu rekan satu gugus untuk
menyelesaikan masalah pekerjaannya. ™ JR SR SL

6. Anggota gugus mengetahui rekan segugusnya
sedang mengalami kesulitan dalam tugasnya. ™ JR SR SL

7. Pengambilan keputusan dalam pertemuan gugus
diambil dengan pemungutan suara/voting. ™ JR SR SL

8. Seorang anggota gugus dibaniu oleh rekannya
dalam penyelesaian tugasnya. ™ JR SR SL

9. Fasilitator memberitahukan alat statistik yang harus
dipakai dalam pemecahan masalah. TP R SR SL

10. Di luar kegiatan GKM, anggota gugus memakai
DELTA untuk mengatasi masalah tugas rutinnya. TP JR SR SL
11. Fasilitator memimpin pertemuan rutin gugus. TP JR SR &L

12. Anggota gugus dengan bangga, menceritakan
pekerjaannya. ™ JR SR 8L

13. Anggota gugus tidak masuk kerja, karena sakit
atau keperluan pribadi. TP JR SR SL
14. Anggota gugus mengeluhkan pekerjaannya. T JR SR SL

15. Anggota gugus datang ke kantor lebih awal
daripada kebanyakan pegawat lainnya. ™ JR SR SL
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RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (PIMPINAN)

1. DPi
2. DP2 -
3, DP3
4, DP4
MEAN STDDEV  CASES
I, DPL  3.3750 7513 32.0
2. DP2 26250 9755 32.0
3. DP3 27500 1.1356 32.0
4. DP4  3.6563 4826 32.0
CORRELATION MATRIX
pP1 DP2  DP3  DP4
DP1 1.0000
DP2 1540 1.0000
DP3 2268 3202 1.0000
DP4 2780 -.0086 4267  1.0000 '
#OF CASES=  32.0
ITEM-TOTAL STATISTICS
SCALE  SCALE CORRECTED
MEAN  VARIANCE  ITEM- SQUARED  ALPHA
IF ITEM IF ITEM TOTAL MULTIPLE  IF ITEM
DELETED DELETED CORRELATION CORRELATION DELETED
pP1 9,0313 1.6442 2839 1064 4813
DP2 0.7813 3.1442 2681 1425 5040
DP3 9.6563 2.1683 4677 2906 2901
DP4 8.7500 4.1290 3372 2457 4805

RELIABILITY COEFFICIENTS 4 ITEMS3

ALPHA =

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (IMBALAN)

1.
2.

1M1

M2

M1

M2

5266

STANDARf)IZED ITEM ALPHA = .5484

MEAN  STDDEV CASES
2.4375 '1.1622 320
. 3.0000 8799 32.0

-



CORRELATION MATRIX

IM1 IM2
M1 1.0000
M2 .5047 . - 1.0000 .

# OF CASES=,  32.0

ITEM-TOTAL STATISTICS

SCALE SCALE CORRECTED
MEAN VARIANCE ITEM- SQUARED ALPHA %
1IF ITEM IFITEM  TOTAL MULTIPLE IFITEM
DELETED DELETED CORRELATION CORRELATION DELETED
1M1 3.0006C 7742 5047 . .2547
M2 2.4375 1.3508 5047 2547

RELIABILITY COEFFICIENTS 2 ITEMS
ALPHA = .6539 STANDARDIZED ITEM ALPHA = 6708

RELIABILITY ANALYSIS -SCALE (SELIA)

I. DSl
2. DS2 St
3. DS3 e
4 DS4 , ‘
MEAN STDDEV  CASES
1.. DSI  2.5938 7976 32.0
2. DSz 35313 5070 32.0
3. DS3 27500  1.0776 32.0
4. DS4  2.4688 1.0155 32.0
CORRELATION MATRIX
DS1 DSz DS3  Dsd
DS1 1.0000
DS2 3116 1.0000
DS3 5536 (1919 1.0000
DS4 4817 0646 8769  1.0000

#OF CASES=  32.0



Hasil Keluaran Reliability Analysis -3

ITEM-TOTAL STATISTICS

SCALE  SCALE CORRECTED

MEAN  VARIANCE - ITEM- SQUARED  ALPHA

IFITEM  IFITEM TOTAL MULTIPLE, IF ITEM

DELEYED DELETED CORRELATION CORRELATION DELETED
DS1 87500  4.6452 . 5771 3518 7090
DS2 7.8125 6.4798 2046 1432 8452
DS3 8.5938 3.0232 8221 8000 5452
DS4 8.8750 3.4677 7314 7807 6113

3

RELIABILITY COEBFFICIENTS 4 ITEMS
ALPHA = 7670 STANDARDIZED ITEM ALPHA = .7381

RELIABIL'ITY ANALYSIS - SCALE (FASILITATOR)

1. DF1
2. DF2
3. DF3
4. DF4
5. DF5
‘MEAN STD DEV CASES
1. DF1. 25625 7594 32.0 .
2. DF2 3.875 7803 © 320 : ek
3. DFr3 25938 9456 ‘ 32.0
4. DF4 23438 .8839 32.0
5. DF5 3.0938 771 320
CORRELATION MATRIX
DFi DF2 - DF3 DF4 DF5.
DF1 _ L0000
DF2 Al151 - " 1.0000
DF3 4633 6312 1.0000°
DF4 3274 - 5583 ST 1.0000

DF5 3451 3425 5803 4917 1,0000

#OF CASES= 320



[1asii Aeuaran IKQHQRIHLY Anfdl ysis = 2

ITEM-TOTAL STATISTICS
SCALE  SCALE CORRECTED
MEAN' VARIANCE ITEM- SQUARED  ALPHA
IF ITEM IF ITEM TOTAL MULTIPLE IF ITEM
DELETED :DELETED CORRELATION CORRELATION DELETED
DF1 ©  11.7188 7.4990 4819 2496 2198
DF2 11.0938 . 6.8619 6382 4786 7784
DF3 11.6875 5.7702 7518 5825 7393
DF4 11.4375 6.4476 6351 4368 7784
DF5 111875 7.1250 5667 3898 7980
RELIABILITY COEFFICIENTS 5 ITEMS
ALPHA = .8203 STANDARDIZED ITEM ALPHA = .8179
RELIABILITY ANALYSIS -SCALE (REKAN)
1. DRI
2. DR2
3. DR3
MEAN  STD DEV CASES
1. DRI 26563 9019 320
2. DR2 24375 9136 32.0
3. DR} 2.1563 8466 32.0
CORRELATION MATRIX
DRI DR2  DR3
DR1 1.0000
DR2 0710  1.0000
DR3 ~  .I571 7429  1.0000
# OF CASES= 320
ITEM-TOTAL STATISTICS
SCALE SCALE CORRECTED .
MEAN  VARIANCE ITEM- SQUARED  ALPHA
IF ITEM 1F ITEM TOTAL MULTIPLE IF ITEM
DELETED DELETED CORRELATION CORRELATION DELETED
DRI 45938 2.7006 1204 0294 8511
DR2 4.8125 1.7702 5208 5540 2711
1325

DR3 5.0938 1.7651 6175 5628
RELIABILITY COEFFICIENTS 3 ITEMS

ALPHA = 5836 STANDARDIZED ITEM ALPHA = 5894



RELIABILITY ANALYSIS -SCALE (IKATAN)

1. IK1
2. IK2
3. IK3
4. IK4
5. IKS
6. IK6
MEAN STDDEV  CASES
. IK1  3.0313 8975 32.0
2. IK2 29375 1.1053 32.0°
3. IK3  3.1875 8206 32.0
4 IK4  3.0313 8975 32.0
5. IKS  2.6250 9419 32.0
6. IK6  2.6563 1.1531 32.0
CORRELATION MATRIX
1K1 IK2 ~ IK3 1K4 IK5 IK6
1K1 1.0000
K2 5223 1.0000
IK3 7802 5824 1.0000
1K4 6796 5223 8240  1.0000
IK5 1959 4106 3443 4723 1.0000

IKo 6030 5141 5817 6965 6497 1.0000

# OF CASES = 32.0

ITEM-TOTAL STATISTICS

SCALE SCALE CORRECTED

MEAN  VARIANCE ITEM- SQUARED ALPHA

IFITEM IF ITEM TOTAL MULTIPLE IF ITEM

DELETED DELETED CORRELATION CORRELATION DELETED
IK1 14.4375 15.6734 7314 .6452 8578
IK2 14.5313 15.1603 6151 4033 8789
1K3 14.2813 15.9506 7708 7927 . 8543
IK4 14.4375 15.2863 .7958 7545 8479
IKS 14.8438- 16.5232 5571 R .8842

IK6 14.8125 13.8347 7592 6431 8531
RELIABILITY COEFFIéIENTS 6 ITEMS

ALPHA = ,8832 STANDARDIZED ITEM ALPHA = .8891



f1asit Kehiaran Religbility Analysis -

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (MUTU)

[e—

[a—

Q1
Q2

Q2

MEAN STDDEV  CASES 3

2.6250 1.0395 32.0
2.1875 9311 3290

CORRELATION MATRIX °
Q1 - Q2

1.0000
-4583  1.0000

# OF CASES = 32.0

ITEM-TOTAL STATISTICS

Q1
Q2

SCALE  SCALE CORRECTED

MEAN  VARIANCE  ITEM. SQUARED  ALPHA

IFITEM  IF ITEM TOTAL MULTIPLE  IF ITEM

DELETED DELETED CORRELATION CORRELATIONDELETED
2.1875 8669 - 4583 2100 . Lo

2.6250  1.0806 . -4583 2100 : ik

RELIABILITY COEFFICIENTS 2 ITEMS

ALPHA =-1.6730 = STANDARDIZED ITEM ALPHA = -1.6918

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (PRODUKTIVITAS)

1.
2.

L,
2,

PD1
PD2

PD1
PD2

MEAN  STDDEV CASES ' !
PD1  3.1563 7666 32.0
PD2  2.9063 771 32.0
CORRELATION MATRIX
. PD1 PD2
1.0000
3503 1.0000 N\

# OF CASES = 32.0

v
Y



Hasil Keluaran Reliabifity Analysis -7

[TEM-TOTAL STATISTICS

SCALE SCALE CORRECTED .
MEAN  VARIANCE ITEM- SQUARED ALPHA
IF ITEM IF ITEM TOTAL MULTIPLE IF ITEM
DELETED DELETED CORRELATION CORRELATION DELETED
PD1 2.9063 .6038 3503 1227

P2 3.1563 5877 3503 : 71227

RELIABILITY COEFFICIENTS 2 ITEMS

&LPHA = ).5188 STANDARDIZED ITEM ALPHA = ,5188
RELIABILITY ANALYSIS -S8CALE (KESELAMATAN)

1. KK1

2. KK2
MEAN STDDEV  CASES
. KKI 29063 8930 32.0
2. KK2 3.4688 6214 32.0
CORRELATION MATRIX
. KK1  KK2
KK1 1.0000 -
KK2 3143 1.0000

# OF CASES = 32.0

[TEM-TOTAL STATISTICS

SCALE  SCALE CORRECTED -
MEAN  VARIANCE  ITEM- SQUARED  ALPHA
IFITEM  IF ITEM TOTAL MULTIPLE  IF ITEM
DELETED DELETED CORRELATION CORRELATION DELETED |

KK1 3.4638 3861 3143 0988

KK2 2.9063 7974 3143 0083

RELIABILITY COEFFICIENTS 2 ITEMS /.

ALPHA = .4553. STANDARDIZED ITEM ALPHA = .4783
RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (KOMUNIKASD
I. KO1

2. Koz
3. KO3



Fasil Keluarari Relic}_biliry Analysis - 8

MEAN STD DEVY CASES

. KOl 2.6875 7378 32.0

2. KO2 27813 7507 12.0

3. KO3 3.1563 3689 32.0
CORRELATION MATRIX

KOl  KO2 KO3

KO1 1.0000

K02 3968 1.0000 |

KO3 -.2889  .1274 1.0000
- #OF CASES= . 32.0

ITEM-TOTAL STATISTICS

SCALE SCALE CORRECTED

MEAN  VARIANCE ITEM- SQUARED  ALPHA
IF ITEM IF ITEM TOTAL MULTIPLE  IF ITEM
DELETED DELETED CORRELATION CORRELATION DELETED
K01 5.9375 7702 2180 2746 .1832
K02 5.8438 5232 4697 2214 6012 .
KO3 5.4688 1.5474 -.0945 1530 5681 e

RELIABILITY COEFFICIENTS 3 ITEMS
~ ALPHA = .3314 STANDARDIZED ITEM ALPHA = .2034

RELIABILITY ANALYSIS -SCALE (KERJASAMA)

1. KSI

2. KS2

3. KS3

4. KS4 _

5. KS5 ~
MEAN STDDEV  CASES

1, KS1 - 3.2813 719 32.0

2. KS2 28750 8328 32.0

3. KS3 26250 8328 32.0

4. KS4 17813 9750 32.0

5. KS5 3.0938 8175 32.0



Iasil Keluaran Reliability Analysis - 9

CORRELATION MATRIX

KS1 K82 K83 K34 KS5

KS1 1.0000

KS2 2070 1.0000 .

K83 0690 2558 1.0000

KS4 - 1728 -.0348  -.1043  1.0000

KS5 0431 3494 1481 -4591  1.0000
4OF CASES= 3240

ITEM-TOTAL STATISTICS

SCALE SCALE CORRECTED
MEAN VARIANCE ITEM- SQUARED ALPHA

IF ITEM IF ITEM TOTAL MULTIPLE IFITEM

DELETED DELETED CORRELATION CORRELATION DELETED
KSI 10.3750 3.0806 0149 1233 0323
K82 10.7813 1.9829 4436 2473 -.6223
KS3 L0313 ° 2.5474 1790 0750 -.1889
KS4 11.8750 3.9839 ‘ -.3129 .2861 4460
KS5 10.5625  3.1573 -.0375 3610 .0945

RELIABILITY COEFF]CIENTS 5 ITEMS
ALPHA= 038  STANDARDIZED ITEM ALPHA = .0991
RELIABILITY"ANALYSIS - SCALE (KSAMA?2)

ITEM-TOTAL STATISTICS

SCALE SCALE CORRECTED
MEAN  VARIANCE ITEM- SQUARED ALPHA
1F ITEM 1IF ITEM TOTAL MULTIPLE IF ITEM
DELETED DELETED CORRELATION CORRELATION DELETED
KS1 5.5000 - 1.7419 1742 T L0431 4074
K82 5.9063 1.3780 3176 015 1287
- KS3 6.1563 1.5554 2135 0657 3422

RELIABILITY COEFFICIENTS 3 ITEMS

ALPHA = .3954 STANDARDIZED ITEM ALPHA = .3926



Hasil Keluaran Reliability Analysis - 10

RELTABILITY ANALYSIS - SCALE (MANDIRIJ)

. MDI
2. MD2
3. MD3 .
MEAN  STD DEV CASES
1. MDI 22500 9504 32.0
2.  MD2 24063 . 8747 32.0
3. MD3 23750 8707 32.0
3
CORRELATION MATRIX
MDI MD2. MD3
MD1 1.0000
MD2 5530 1.0000
MD3 3509 . --2488  1.0000
#OF CASES=_ 32,0
ITEM-TOTAL STATISTICS
SCALE . SCALE CORRECTED
MEAN  VARIANCE ITEM- SQUARED ALPHA
IF ITEM IF ITEM TOTAL MULTIPLE [FITEM
DELETED DELETED CORRELATION CORRELATION DELETED
MD1 4.7813 1.1442 -.1666 3542 -.6626
MD2 4.6250 2.2419 -.4957 3092 5180
MD3 4.6563 7490 1338 1274 -2.4549

RELIABILITY COEFFICIENTS 3 ITEMS

ALPHA = -.6301

STANDARDIZED ITEM ALPHA = -,6448

RELIABILITY ANALYSIS -SCALE (KEPUASAN)

. PUIL
2. PU2
3. PU3
4. PUd
5. PUS
MEAN  STD DEV CASES
1. PU1 24688 8418 32.0
2, PU2  3.0625 9136 32.0
3. PU3 29063 4655 320
4. PU4 28438 .8076 32.0
5.- PUS  2.843%8 7233 32.0



CORRELATION MATRIX

Hasil Keluaran Reliability Analysis - 11

PUL PU2  PU3  pud PUS
PUI 1.0000
PU2 1284 1.0000
PU3 3627 1659 1.0000
PU4 122323 3030 1.0000
PUS ~0348 - 5034 1467 2640  1.0000
#OF CASES= 32,0

ITEM-TOTAL STATISTICS

SCALE  SCALE CORRECTED

MEAN  VARIANCE.  ITEM. SQUARED  ALPHA

IF ITEM IF ITEM TOTAL MULTIPLE  IF ITEM

DELETZD DELETED CORRELATION CORRELATION DELETED.-,
PUI 11,6563 3.3942 1904 1651 4586
PU2 11.0625  2.512 4650 4162 2183
PU3 112188  3.7243 4185 2676 3601
PU4 11,2813 3.6280 1343 3463 4942
PUS 112813 3.757] 4575 4772

1474
RELIABILITY COEFFICIENTS 3 ITEMS

ALPHA = 4682

STANDARDIZED ITEM ALPHA = 4979



SPSS/PC+ The Statistical Package for IBM PC 10/13/94
TRANSLATE FRCM 'dp.wkl',

32 cases written to the uncompressed active file.

Page 3 SPSS/PC+ 10/13/94
DUKUNGAN MANAJEMEN

Correlations: A ; B C D

B STTI 64T S 52008

N of cases: 32 . I-tailed Signif; *-.01 **-.001

". " is printed if a coefficient cannot be computed

Page 5 - | SPSS/PC+ 10/13/94
TRANSLATE FROM 'im.wk";

32 cases written to the uncompressed active file.

Page 6 | SPSS/PC+ 10/13/94
IMBALAN
- Correlations: A B
C. 9040%% g253%0
Nofcases: 32 . l-tailed Signif: ~-:01 **_ 001

" "

. " is printed if a coefficient cannot be computed
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Page 9 SPSS/PC+ 10/13/94
TRANSLATE FROM 'ds.wk!".

32 cases written to the uncompressed active file.

Page 10 SPSS/PCH 10/13/94
DUKUNGAN PENYELIA
Correlations: A B° C > D

E .75;73"“ 3814 9301%*  8820**

Nofcases: 32 I-tailed Signif: *-.01 **-.001

" . " is printed if a coefficient cannot be computed

Page 13 SPSS/PC+ 106/13/94
TRANSLATE FROM ‘df.wkl".

32 cases written to the uncompressed active file.

4

Page 14 SPSS/PC+ 10/13/94 °
DUKUNGAN FASILITATOR
Correlations: A B C D E

F 6548%* 7723**  BO6T**  .7864%* T212%*

N of cases: 32 I-tailed Signif: *-.01 **-.001

" . " is printed if a coefficient cannot be computed



Page 17 - SPSS/PC+ 10/13/94
TRANSLATE FROM 'dr.wk1".

32 cases written to the uncompresSed active file,

Page 18 ' SPSS/PC+ 10/13/94
DUKUNGAN REKAN
Correlations: A B )'. C

D - .5504% 3B171** B473er
Nofcases: 32  I-tailed Signif: *-.01 **- .00l

". " is printed if a coefficient cannat be computed

Page 21 SPSS/PC+ 10/13/94
TRANSLATE FROM ‘ik.wk1'.

32 cases written to the uncompressed active file.

Page 22 ' SPSS/PC+ 10/13/94
KEIKATAN GUGUS
Correlations: A B C D E _ F

G B147**  7518%% 8375%* B610** 6887+ .8542%*

N of cases: 32 1-tailed Signif: *- .01 **-.001

" . " is printed if a coefficient cannot be computed



Page 25 SPSS/PC+ 10/13/94

TRANSLATE FROM 'q.wkl",

32 cases written to the uncompressed active file.

Page 26 SPSS/PC+ 10/13/94
KUALITAS KERJA
Correlations: A ' B
C s e
Nofcasess 32 I-tailed Signif: *- .01 **- 0]

" . "lis printed if a coefficient cannot be computed

Page 29 ' SPSS/PC+ 10/13/94

- TRANSLATE FROM 'pd.wk!",

32 cases written to the uncompressed active file,

Page 30 SPSS/PC+ 10/13/94
PRODUKTIVITAS KERJA
Correlativns: A B
c B190**  8243%x
Nofcases: 32 1-tailed Signif: *. .01 **. 00}

". " is printed if a coefficient cannot be computed
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Page 33 o SPSS/PC+ 10/13/94
TRANSLATE FROM 'kk.wk1'.

32 cases written ‘o the uncompressed active file.

Page 34 _SPSS/PC+ 10/13/94
KESELAMATAN KERJA
Correlations: A B
C | 8792%* 7287+
N of cases: 32 I-tailed Signif: *-.01 **. 001

" . "is printed if a coefficient cannot be computed

Page 37 SPSS/PC+ 10/13/94
TRANSLATE FROM 'ko.wk1".

32 cases written to the uncompressed active file.

Pape 38 SPSS/PC+ 10/13/94
KOMUNIKASI
Correlations: A B C

D | .735I2":* 8629** 1989

Nofcases: 32  I-tailed Signif: *- .01 **. Q0]

" tis printed if a coefficient cannot be compuied

—g == = ————



Page 41 - SPSS/PC+ 10/13/94
TRANSLATE FROM 'md.wk1".

32 cases written to the uncompressed active file.

Papge 42 SPSS/PC+ 10/13/94
KEMANDIRIAN
Correlations: A B . C

D S5907*+ 1014 J547%*
Nof cases: 32 1-tailed Signif: *-.01 **-.001

" . "is printed if a coefficient cannot be computed

Page 45 ;| SPSS/PC+ 10/13/94
TRANSLATE FROM 'ks.wkl'.

32 cases written to the uncompressed active file.

Page 46 _ SPSS/PC+ 10/13/94
KERJA SAMA
Correlations: A B c D E

F A4139%  7560%* .5802%* 1818 3895

Nofcases: 32 1-tailed Signif: *-.01 **-.00]

" . "is printed if a coefficient cannot be computed
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Page 49 SPSS/PC+ 10/13/94
TRANSLATE FROM ‘pu.wkl'.

32 cases written to the uncompressed active file.

Page 50 " SPSS/PC+ 10/13/94
KEPU;ASAN KERJA
Correlations: A B =~ C- D

E . - .a505*% 7619%% | 5877** 4657+

Nofcases: 32  I-tailed Signif: *-.01 **-.001

" . " is printed if a coefficient cannot be computed






PENGANTAR

. Merupakan suatu kehormatan bagi kami, untuk dapat mengikutsertakan Saudara,
sebagi wakil dari Gugus Kendali Mutu Saudara, untuk membantu penelitian GKM di
PT. Pupuk Iskandar Muda (Persero). Kami berpendapat, bahwa sebagai wakil yang
diberi kepercayaan mengisi kuesioner ini, Saudara benar-benar mengetahui kondisi
nvata GKM Saudara.

- Penelitian ini bertujuan untuk menemtukan faktor-faktor yang menjadi penanda

keberhasilan kegiatan suatu GKM, dan besarnya pengaruh tiap faktor. Kelak
hasilnya dapat dimanfaatkan untuk menetapkan faktor-fakior mana saja yang harus
lebih diutamakan dan diberi perhatian khusus, dalam perbaikan pelaksanaan GKM di
PT. Pupuk Iskandar Muda (Persero).

- Kuesioner ini tidak dimaksudkan untuk menilai pribadi saudara. Oleh karepa itu,
kami mohon Saudara dapat menjawab pertanyaan atau pernyataan berikut ini, dengan
sejyjur-jujurnya. Hasil kuesioner ini akan ada gunanya, banya apabila Saudara
memberi keferangan yang benar tentang GKM Saudara  Jawaba Saudara dalam
kuesioner ini, akan dirahasiakan,

- Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya.

Lhokseumauwe, 24 Agustus 1994

Hormat kami,

Pelaksana Survei,

Dwi Sri Dani Afriza

NIM : 89220012

Teknik & Manajemen Industri
FTI-UNSADA. Jakarta
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RANCANGAN KUESIONER
BAGIAN I

Tanggal Pengisian
GKM didirikan tanggal
GKM sempat tidak aktif selama

Daur PDCA yang diselesaikan

Daftar Istilah

1. Penyelia atau supervisor adalah atasan yang langsung memimpin anda. Misalnya :
Kepala Seksi.

2. Delta ; Delapan Langkah dan Tujuh Alat
a. delapan langkah : tahapan yang diterapkan dalam memecahkan masalah GKM,
b. tujuh alat : alat analisis statistik yang dipakai untuk memecahkan GKM,

misalnya : diagram pareto.
3. PDCA  : Plan Do Check Action adalah daur manajemen dalam melaksanakan

PMT/GKM.

Isilah daftar berikut, yang menunjukkan kegiatan GKM anda selama enam bulan

terakhir (Januari’94 - Juni’94).

Jan’94 | Peb’94 | Mar’94 | Apr’94 | Me’94 | Jun’94

Jumlah pertemuan tiap
bulan

Rata-rata  persentase
anggota yang hadir
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Lingkarilah satu jawaban yang paling sesuai dengem kondisi vang ada di GKM

Saudara :
1. GKM anda telah melakukan kegiatan secara akiif selama :
a. kurang dari 0,5 tahun C. 1,01 - 1,5 tahun
b. 0,5-1 tahun d. lebih dari 1,5 tahun

2. Pada ¢ bulan terakhir, tiap bulannya, GKM anda bertemu :
a. <1kali b. 2 kali c. 3 kali d. = 4 kali

3. Pada 6 bulan terakhir, persentase kehadiran tiap pertemuan :
a. <85% b. 85% - 89% c. 90% - 94% d. > 95%

4. Jumlah total daur PDCA telah diselesaikan :
a. <1 daur b. 2 daur ¢. 3 - 4 daur d. > 5 daur

5. GKM anda dapat digolongkan dalam dinas :
a. Administrasi b. Operasi/Pemeliharaan c. Teknik

6. Pendidikan formal fasilitator anda adalah :
a. SMP b. SMA c. Akademi d. Sarjana

7. Jabatan fasilitator anda pada organisasi PT. Pupuk Iskandar Muda (Persero) :
a. di bawah kepala sekst c. di atas kepala seksi
b. setingkat kepala seksi

8. Fasilitator anda telah ber-GKM secara aktif, selama :
a. kurang dari 0,5 tahun ¢. 1-1,5 tahun
b. 0,5-1 takun d. lebih dari 1,5 tahun

9. Persentase pegawai di bagian kerja anda yang aktif ber-GKM :
a. 0-25% b. 25%-50% c. 50%-75% d. 75%-100%

10. Ketua gugus anda ditetapkan dengan cara :
a. menerima calon yang dipilih oleh atasan
b. menerima hasil perundingan semua anggota gugus

11. Umumnya alasan utama anggota gugus anda ber-GKM secara aktif :
a. menjalankan instruksi pimpinan
b. mengikuti ajakan teman
c. melihat bukii manfaat GKM

12. Apakah GKM anda pernah menerima fraining/penyuluhan GKM ? .
a. belum pernah b. 1 kali ¢. 2 kali d. =3 kali
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13. Apakah GKM anda pernah meninjau atau menerima kunjungan GKM dari luar ?

a. belum pernah b. 1 kali c. 2 kali d. 23 kali

14. Materi GKM terutama diperoleh dari :
a. Usaha sendiri dari anggota gugus, seperti membaca buku.
b. Kursus khusus yang diadakan perusahaan
c. Pertemuan rutin gugus

15. Apakah GKM anda pernah mengikuti konvenst perusahaan 7
a. belum pernah b. 1 kali c. 2 kali d. >3 kali

16. Berikut ini adalah daftar fools yang dipakai dalam kegiatan GKM, yaitu :
lembar periksa (Check sheet/list/drawing)

diagram pareto

histogram

diagram stratifikasi (pengelompokkan)

bagan kendali (confrol chart)

diagram sebab-akibat (diagram tulang ikan/fish bone diagrant)
diagram pencar {scatfer diagrani)

bermacam grafik (grafik gars, batang, pie chart)

Dari daftar diatas, fools yang dikuasai GKM anda adalah sebanyak :
a. <3 tools b. 4 - 5 tools c. 6 tools d. 27 tools

e % © @ © % o o
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BAGIAN 11

Pernyataan pada bagian II ini menggambarkan seberapa penting suatu tindakan

dilakukan pada kondisi sehari-hari di GKM anda.

I.

Berikut ini adalah petunjuk pengisian kuesioner bagian II :

Pililah hanya satu jawaban untuk tiap pertanyaan dengan cara melingkari salah satu
huruf berikut.

TP apabila pernyataan ity TIDAK PERNAH ferjadi, atau tidak pernah
Saudara temui pada GKM Saudara.

R apabila pernyataan yang bersanglutan JARANG terjadi pada GKM
Sandara

SR apabila Saudara melihat pernyataan tersebut SERING ferjadi pada
GKM Saudara

SL apabila pernyataan tersebu! secara rutin, SELALU dilakukan pada
keadaan sehari-hari GKM Saudara, sehingga dapat dirasakan sebagai
suatu kebiasaan.

Jika terjadi kesalahn pengisian, silangilah jawaban tersebut, kemudian lingkarilah
jawaban lain yang dianggap lebih tepat.

Contoh:
Kepala Departemen meninjau kegiatan rutin GKM TP JR SR SL

PENJELASAN :
Pertama kali jawaban yang dipilih adalah SERING (SR). Tetapi pendapat itu
diubah, sehingga pilihan terakhir adalah SELALU (SL)

Bila ragu-ragu menjawab suatu pertanyaan, jangan membuang waktu terlalu banyak.
Pilihlah pendapat yang pertama kali muncul pada pikiran Saudara mengenai
pernyataan tersebut.

Jawablah semua pernyataan secara berurutan, sehingga tidak ada pertanyaan yang
tertinggal (lupa dijawab).

Setelah selesai menjawab semua pertanyaan, anda kami mohon sekali lagi untuk
memeriksa kuesioner ini, untuk memastikan apakah ada kuesionmer yang belum
dijawab. Sebab, bila ada satu nomor saja belum/tidak terjawab, maka dapat
menyebabkan kuesioner ini #idak diikutsertakan dalam pengolahan data.
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BAGIAN A

1. Dalam upacara atau pertemuan resmi, Kepala
Departemen/Biro mengajak pegawainya untuk

aktif ber-GKM. P R SR SL
2. Kepala Departemen/Biro meninjau kegiatan rutin

GKM ™ R SR SL
3. Kepala Departemen/Biro memberikan dana untuk

kegiatan GKM. Misalnya untuk pembelian alat

tulis. TP JR SR SL
4. Kepala Departemen/Biro mengizinkan pemakaian

fasilitas kantor untuk kegiatan GKM. ™ IR SR SL
5. Karena prestasinya, suatu GKM  diben

penghargaan, plakat, piagam, atau benda lain. ™ JR SR SL
6. Kepala Departemen memuji prestasi suatu GEKM

pada upacara atau kegiatan bersama. TP JR SR SL
7. Penyelia menanyakan kemajuan kegiatan gugus. TP JR SR SL
8. Pada pertemuan, penyelia terhhat menerapkan

DELTA. untuk menyelesaikan masalah. TP JR SR SL
9 Penyelia mengingatkan bawahannya untuk

menerapkan DELTA dalam pekerjaan rutinnya. TP JR SR SL
10 Di lnar pertemuan rutin, anggota GKM meminta

fasilitator menerangkan masalth mengenai GKM. TP JR SR SL
11 Fagilitator menunjukkan kesungguhannya dalam

menyediakan fasilitas yang diperlukan GKM. ™ IR SR SL
12 Fasilitator menjadwalkan pertemuan GKM

asuhannya, dan menjalankan sesuai jadwal 1tu. TP JR SR SL
13 Fasilitator menyampaikan aspirasi gugus kepada

Kepala Biro atau Kepala Departemen. TP JR SR SL
14 Fasilitator berpromosi mengajak para pegawai

untuk masuk ke dalam GKM. TP JR SR SL
15 Rekan kerja yang bukan anggota GKM

memberikan  bantuannya, bila GKM anda

menmintanya. TP JR SR SL
16 Gugus bertukar pengalaman dengan GKM lain. TP JR SR SL
17 Anggota GKM lain membantu GKM anda untuk

melaksanakan suatu kegiatan. ™ JR SR SL
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BAGIAN B

1. Pertemuan rutin GKM diadakan sesuai jadwal. TP JR SR SL
Pertemuan mingguan dilakukan pada hari dan
waktu yang sama. TP JR SR SL

3. Bahan pembicaraan yang akan dibahas pada

pertemuan berikutnya sudah ditentukan dengan

jelas dan mendetail. TP IR SR SL
4, Materi yang akan dibahas pada pertemuan

berikutnya sudah ditentukan dengan jelas dan

terperinci. TP JR SR SL
5. Secara teratur, misalnya 2 bulan sekali, gugus

mengevaluasi kemajuan kegiatannya. TP JR SR SL
6. Gugus melaporkan kegiatannya secara teratur

kepada Sekwil melalui fasilitator. ™ IR SR SL

7. GKM anda mengadakan kegiatan bersama untuk
meningkatkan keakraban antar anggota, misalnya

dengan rekreasi atau olahraga bersama. TP JR SR SL
BAGIAN C
1. Anggota gugus menyelesaikan tugas rutinnya

sesuai target/standar kerja TP JR SR SL
2. Hasil kegiatan GKM meneyebabkan para anggota

dapat lebih cepat mengerjakan tugas rutin. TP JR SR SL
3. Anggota gugus  mengalami  kelambatan

menyelesaikan tugas rutinnya. TP JR SR SL
4. Kondisi lingkungan fisik di tempat kerja,

mengganggu kerja rutin. Misalnya suasana yang

bising, pengap, atau penerangan yang kurang. TP JR SR SL
5. Anggota gugus mengalami kecelakaan kecil

selama melakukan tugas rutinnya. TP JR SR SL
6. Waktu istirahat, atau diluar waktu kerja, anggota

gugus membicarakan pekerjaannya. TP JR SR SL
7. Berita penting mengenai pekerjaan diperoleh dari

rekan satu gugus. TP JR SR SL
8. Anggota gugus melakukan kekeliruan dalam

melakuakn  tugasnya, karena memperoleh

informasi yang kurang jelas dari rekan gugusnya. TP JR SR SL
9 Anggota gugus mengetahui rekan segugusnya

sedang mengalami kesulitan dalam tugasnya. TP JR SR SL
10 Anggota gugus dengan bangga, menceritakan

pekerjaannya. TP JR SR SL
11 Anggota gugus tidak masuk kerja, karena sakit

atau keperluan pribadt TP JR SR SL
12 Anggota gugus mengeluhkan pekerjaannya. TP JR SR SL



13

14

15

Anggota gugus datang ke kantor lebith awal
daripada kebanyakan pegawat lainnya.

Fasilitator memberitahukan alat statistik yang
harus dipakai dalam pemecahan masalah.
Fasilitator memimpin pertemuan rutin gugus.

TP

TP
TP
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JR SR §L

IR SR SL
JR SR SL
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Bagian 11

Urutkan kendala pelaksanaan GKM bertkut ini, dimulai dari kendala yang paling
besar pengaruhnya dalam pelaksanaan GKM :
a) Kurangnya dukungan/perhatian dari Kepala Departemen/Biro
b) Kurangnya dukungan dari penyelia atau rekan sekerja
¢) Kurangnya pelatihan/penyuluhan GKM
d) kesibukan tugas rutin
e) Kesadaran pegawai mengenai manfaat GKM

f) Lain-lain:

Urutan kendala :

(1) @) ®) (4) ) (6)

SARAN-SARAN PERBAIKAN PELAKSAAN GKM

1. Mengenai dukungan atasan

2. Mengenai training GKM

Hal-hal yang berkaitan dengan tugas rutin

Lo

4. Perihal sarana dan dana

5. Hal-hal lain
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SPSS/PC+ The Stacistical Package for IBM PC

TRANSLATE FROM ‘e:\spss\kuest.wkl'.

93 cases written to the uncompressed active file.

Page 2 SPSS/PC+

This procedure was completed at 14:16:48

Page 3 SPSS/PC+

Hasil Keluaran Cluster Analysis - 1

8/28/94

QUICK CLUSTER A B C O /INITIAL SELECT /CRITERIA CLUSTERS (2) /PRINT CLUSTER

DISTANCE ANOVA,

QUICK CLUSTER requires 344 BYTES of workspace for execution.

Classification Cluster Centers.

Cluster MA JP HA -
i 3.9288 2.5874 29163
2 1.6284  1.7231  1.4323

Case listing of Cluster membership.

CaseID  Cluster Distance
1 2 756
2 2 1.458
3 1 1.095
4 1 1.095
5 2 1.067
6 2 93¢
7 1 2777
8 2 1.067
9 2 1.499
10 2 1.229
11 2 1.067
12 I 2.526
13 2 2.096
14 2 1.544
I5 2 2.841
16 1 1.970
17 2 1.722
18 2 1.967
19 2 .661
20 2 1.085
21 2 2,425

VY2

3.4278
1.1865

Case ID  Cluster

22
23
24
25
26
27
28
29
30
3
32
33
34
5
36
37
38
39
40
41
42

P o eme mie e ome B BRI ORI ORI B R B o e v B = B B e

Distance

1.159
661

1.659
1.528
2.645
2.554
1.361
2.043
1.499
2747
3.457
1.932
2.841
2425
1.329
2.395
2.011
2.011
1.528
2.420
661




Hasil Keluaran Cluster Analysis -2

CaseID  Cluster Distance Case ID  Cluster Distance
43 2 1.067 69 1 735
44 2 2.383 70 1 1.691
45 2 2,110 71 2 2.064
46 1 2.786 72 2 910
47 2 039 73 2 1.944
48 2 2.734 74 ] 1.295
49 1 2.450 75 ! 714
50 2 1.921 76 I 1.295
51 2 2.126 77 1 1.295
52 ] 1.361 78 1 2.811
53 ] 1.871 79 1 1.361
54 2 661 80 1 .2.554
55 2 1.031 g1 1 1.159
56 1 1.528 82 1 2.250
57 ! 1.480 83 1 2.554
38 1 1.888 84 2 1.031
59 ] 714 85 ] 2.554
60 I - [.361 86 2 1.283
61 1 1.804 87 2 1.675
62 1 2.811 88 2 1.067
63 1 2177 g9 1 1.307
64 ] 1.238 90 2 1.067
65 ] 1.890 91 1 2.554
66 1 2.724 92 2 1.067
67 i 1.361 93 1 1.490
68 1 .604

Final Cluster Centers,

Cluster MA JP HA V2
1 3.8542  2.6458 2.7500 3.2083
2 1.8222  2.0000 1.6444  1.4000

Page § SPSS/PC+ 8/28/94

Distances between Final Cluster centers.

Cluster 1 2

1 0000
2 3.0064 0000



Hasil Keluaran Cluster Analysis - 3

Analysis of Variance.

Variable Cluster MS DF ErrorMS DF F Prob
MA 05.8947 4237 91.0 2263254 000
JP 0.6875 . i.1316 91.0 8.5606 .004

1

]
Ha 28.3878 1 1.0694 91.0  26.5467  .000
V2 75.9500 1 6672 %1.0 113.8312  .000

Page ¢ SPSS/PC+ 8/28/94
MNumber of Cases in each Cluster.

Cluster unweighted cases weighted cases

1 48.0 48.0
2 45.0 45.0
Missing 0
Total 93.0 93.0
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SPSS/PC+ The Statistical Package for IBM PC 10/17/94
TRANSLATE FROM 'DISCISP.WK]I',

70 cases written to the uncompressed active file.

Page 2 ) SPSS/PC+ - 10/17/94

This procedure was completed at 6:14:45

Page 3 - SPSS/PC+ 10/17/94

CORRELATIONS /VARIABLESDEFGHIJKLMNP AN AO BD BE BF BG BH BI BJ BK
BL BM BN BQ. . '

Corrclations: DA ID KF1 KFZ KF3 IR KG AG

DA 1.0000

1D 1829 1.0000

KF] -1908  -.1612  1.0000

KF2 - .0444 1877 .122] 1.0000

KF3 v 4340%* 2406 - -1656 .0177 1.0000

JR 2456 872 (1284 1096 J859%%  1.0000

KG .2061 -0294  -0747 0855 0819 2833 1.0000

AG 0863 0118 - -1881  -139F 0551 2475 2855% 10000

LA 2510 1701 - 1066  .0265 3879 2647 .1229 0393

TB 1942 J080 -1020 0168 .1493 D116 0780 .2432
- PM 1192 -.0882  -.0677 .0595 .0273 1440 J4141*+ 0648

TL .2190 0512 0127 -.2158 /4667 3447* 0643 2202

SG -0082  -.1115 1071 -.0604  -0033 .1087 -.1360 0354
-Q .2233 0708 -.0901  -0635 2213 1137 -.0302  -.1120

DP ~1765  -.1983  -.0028  .0343 0127 1538 0317 1446

IM -0040 2026  -0327 -0777  .2907* 0612 -.2203 -.0430

Ds ©.0610 .0018 D126 -1073 1694 .1228 0830 .1479

DF . 0251 -.1397 L0311 - 1109 3443+« 2272] 1540 2012

DR .0642 0428 -1328  -11B8  3341* 2671 2126 L1681

IK 1610 - 1528  -.0503  .0445 2155 2040 1465 -0370

PD 1347 -0292  -1703  -.1478  .1447 0694 2422 1085

KK ~1923 -1595 0938 1014 -1103  -1278  .0573 -.0646

KO . 1784 ~0250 .1556  -.1069  .2083 1030 0522 -0210

Ks 0824 ~0071  .1530 375 1497 1193 0247 -.2680

MD 0264 2354 -1836  -.0288  -.0435  .0890 1831 -.0541

PU -1778 1274 -.0624  -0054 -.1148  -.241% -1218  -.0582

N of cases: 70 I-tailed Signif: *- .01 **. .00}

L

. " is printed if a coefficient cannot be computed



Page 5

Corrclations: * LA
LA 1.0000
TB -.0463
PM .1261
TL 3350
SG 1928
Q 042
Dp .1000
M 0091
DS 3891
DF 2392
DR 3321
K 1582
PD 0827
KK .084¢
KO ©.L1192
KS 2402
MD - .1996
PU 0812

Nofcases: 70

SPSS/PC+

TB

1.0000
-.1041
0204
-003]
A1
-.0600
0830
0518
0652
-.0735
-.0553
1861
-.0439
1180
0694
.0504
-.1002

PM

1.0000
0451
0880
-.1412
-.0291
-.1924
2337
.1626
0934
2433
1756
.1283
1253
1570
0892
-1219

10/17/94
TL SG

1.0000
1531 1.0000
3034 2120
-.0048 0154
2724 0367
2352 1204
J3955++  119]
3053 -.0587
2899* 1985
2349 2797+
0015 -.0258
1092 -1040
0513 0073
-0445 0286
-. 1681

1-tailed Signif: *-.01 **- 00}

" . " is printed if a coefficient cannot be computed

-.0106

Page 7
Correlations: DS
DS 1.0000
DF v .3506"*
DR Jl1s5e
IK
PD
KK -.0550
KO 2226
KS 1957,
MD 1879
PU . .2005
N of casés: 70

SPSS/PC+

DF

1.0000
v.4416%*

v .4487%* 55260
Y 4433%* 4283

0619
664
2031+
.2017
0716

10/17/94

DR X PD
1.0000
3718**  1.0000
J3687** (.6215** 1.0000
-.0184  -0401  -0697
J3055*  3842%* . 4536%
3709%*  3943**  3]04%
J3195%  2825% 3554+
0790  -.0374 -.0748

1-tailed Signif: *- .01 **. 001

" . "is printed if a coefficient cannot be computed

1.0000
1189
2750
2872¢
31120
1685

Y.5398%*
¥.5868%*
2546

J.4344%
3392°
1513
-.0673

KK

1.0000
-.0829
-0847
0394
0282

Dp

1.0000
V. 4292%*
< .4335%=

A044%»
V.4332%=

2766

2001

-.1002

1306

1551

2703

1593

KO

10000
5430%*
3361*
-2136

JVELT RO DT TR BRUTHICE ENiLima = &

~ 1.0000
1609
2732
VA507**
2599
2919
-.0509
0273
2129
2086
1029

1.0000
3581
0425



Matriks Korelasi Sampel Pertema -3
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Page 9 SPSS/PC+ 10/17/94

Correlations: MD " PU

MD 1.0000  -.0395
Py -0396  1.0000

Nof cases: 70 I-tailed Signif: *- .01 **- 001

". " is printed if a coefficient cannot be computed
p



Page 14 . SPSS/PC+ 10/17/94
TRANSLATE FROM 'DISC2SP.WKI'.

23 cases written to the uncompressed active file.

Page 15 SPSS/PC+ . 10/17/94

Thi¥ procedure was completed at 6:16:31
CORRELATIONS /VARIABLESDEFGHIJKL MNP AN AO BD BE BF BG BH BI B] BK.
BL BM BN BO. )

Page 16 SPSS/PC+ . 10/17/94

Correlations: DA ID KF1 KF2 KF3 JR KG AG
Da 1.0002
iD 1767 1.0000
KF1 © L3511 -5874*  1.0000
KF2 ©.2180 - 4604  -.2196  1.0000
KF3 3868 .J.4793 -.6611%*% 1792 1.0000
JR 3015 < .4883* -.1553 -2410 3801 10000
KG -.0933 2366 1129 -15357  -.1803 | 4128 1.0000 :
AG 2640 - 1896 .1951 L0826 0488 2919 2828 1.0000 .
LA 4067 2199 -4480 2714 3912 2698 2614 -.0205
TB 3566 0703 -1317  .0867 1637 3285 2971 »5328%

- PM 1015 .2830 «2727  -.1376 2545 .1683 1540 -.0448
TL 3290 L1286 -.2818 0600 3077 ..5002+ 1212 2493
SG 4065 1374 -2575 1695 2101 1284 2229 1980
Q 2471 -2923 0705 2318 -0381 -1366 .0331 A170
Dp =2964  -.0601 ..4201 -.0742  -2120  -.1966 1720 .0487
IM 116 .0825 -3915 [.5609%  .1525 -0308 2341 -2254
DS 0267 -0000 -.0412 2556 2520 0295 1642 -0774
DF - 1675  -.0472 1500 0310 -1576  -.0617 2974 -2185
PR -2851  .0401 - 1277  .1255 -.1654  .0000 0396 -4119
IK o.6134** 1545 -3090 .2189 3749 v.4R26* 1685 3560
PD 3436 J.5349%  .3363  -.1637 .2744 J.5426% Y5477 1549
KK - 1908 1290 2771 -2084 2366 -.1758 2839 2650
KO 1131 14635 0582 -.1807  -.1069 2917 2322 0000
KS 2911 -.0328  .0293 -0405  .0219 1609 0607 3554
MD 2840 -0693 -.1696 2171 0986 -0698 2902 /.4303
PU L0000 -0304 -0887 -.0376 0913 -0664 -2519  -.2805

Nofcases: 23 1-tailed Signif: *- .01 **-.001

" . " is printed if a coefficient cannot be computed

Matriks Korelasi dampei Hoia-our - 1
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Page 18

Correlations: LA
LA ~ 1.0000
TB 2266
M 1856
TL L0832,
SG . 13108
Q - .0529
Dp -.1407
M 2908
DS .2862
DF | 2143
DR 1577
IK 2552
D 2750
KK -.2672
KO .0000
KS 0680
MD 719
PU 0093

N of cases:

SPSS/PC+
TB PM
1.0000
1298 1.0000
3156 v.5031*
~1717 | -.0705
/.5267* 0120
1287 0072
0063 -.0501
-3833  -.0893
-.0836 -.1762
1332 0261
y.5077% 2542
/4408 2168
-2621  -.1574
v .4928* 1262
G.7117%*  -.0683
1632 1639
-.0853  -.1807

10/17/94
TL SG
1.0000
-1714  1.0000
.0851  -.0755
-5189% 0873
-0461 2975
-3135 3405
-4789  .1458
0636  -3871
2232 v.5098*
-0058 V.4853*
-3253 3003
0000 -.1926
-0344 0350
-.0298 V.60i2*
039 1668

23 l-tailed Signif; *- .01 **-.001

" . " is printed if a coefficient cannot be computed

Page 20 SPSS/PC+ 10/17/94
Correlations: DS DF DR IK PD
DS . 1.0000
DF p.6111**  1.0000
DR -0186 v 4720 1.0000
K 0207 0437 -.0618  1.0000
PD 1436 2726 0074 «.7250**  1.0000
KK - -.0746  -1738  -.5279* -2060 -.0791
KO -1326 . .1543 1576 A521 \].5697*
KS -2845 0475 -0235 ;4216 ./.4306
MD 0370 -1095 - -.5994* 3628 3733
PU -2816 -2940  .0200 -3022 -.3%946
Nofcases: 23 I-tailed Signif: *- .01 **- 001

". " is printed if a coefficient cannot be computed

VAL RS DUUTCIES DAMPEE JIQIE0UI - &

Q DP M
1.0000

-1051  1.0000

2010 1661  1.0000
-2535 2954 3597
-0825 14754 /4101
-0805 -.0638  .2146
178 0274 1649
1015 1489 2763
-2931 2804  -.1612
3585 2458 .0463
v.5361* 0605  -.0880
2647 1485 2980
100 -3745  -.1185
KK KO KS
1.0000

-4218  1.0000 ,
- 2657 7242 1.0000 |
3436 0523 2607
-0365 -3983 -3539



Page 22 SPSS/PC+
Correlations: .Mf) PU

MD 1.0000 ‘
PU -4041  1.0000

N of cases: 23 I-tailed Signif: *-.01 **- 00l

"."is printed if a coefficient cannot be computed

10/17/94
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SPSS/PC+ The Statistical Package for IBM PC 10/13/94

TRANSLATE FROM 'kuesr.wkl1',

93 cases written to the uncompressed active file.

Page 2 : SPSS/PC+ ! 10/13/94

This procedure was completed at 8:55:12

2
Pape 3 SPSS/PCH+ 10/13/94

CORRELATIONS /VARIABLESDEFGHIJKL MNP AN AO BD BE BF BG BH BI B] BK

BLBMBNBOWITHDEFGHIJKLMNP AN AOBD BE BF BG BH BI B BK BL BM BN -

BO.

Corrciations: DA ID KF1 KF2 KF3 JR KG AG
DA . L000D*=
1D - .I836 1.0000**
KF1 -2263  -.2486* 1.0000**
KF2 0760 0743 0689 1.0000**
K¥3 ~ 4221**  3056% -.2803* 0469 1.0000**
JR 2610% 0 .2549% 0634 0403 3852** 1.0000**
KG .1624 -0010  -.0141  .034] -0158 3107* 1.0000%* .
AG 112 -.0626 - 1103  -1008 .0346 2426% 3034 1.0000**
LA 2826  .1765 -1671 0641 3845%% 2642+ 1503 .0279
TB 2471 1247 -1154 0286  .1641 L1209 1264 2607
PM 1133 -0160  -.1104 0213 0865 1494 3337*%  .0480
TL 2478 0602 -.0531  -.1552 4161** _38G65** .0873 2250
SG © 0961 -.0458  .0277  -.0195  .0559 1149 -0417 0536
Q 2241 -.0158 -0548 -0138 1522 .0548 0020 -.0559
DP -19%4  -1822 0693 0202 -.0375  .0814 L0713 1388
IM - .0293 2010 - 1157 0374  2635* .0416 -1124  -.1030
DS .0535 -~ .0050 0012 0464 (1891 1012 L0985 .1033
DF -.0255  -.1554 0650 -0804 2010 1466 2185 .1594
DR -0037 0141 - 1222 -.0829 2206 2087 .1886 1127
14 2619%  -.1257. -0889  .0793 2323 2627% | .1844 0764
PD 1692 0351 -1859  -1445  .1544 1601 J3284*+ . 1426
KK --.1940  -1088  .1398 0232 -.1526  -.1429 1421 0211
KO 1605 . .0002~ . ,1383 -1179 1234 1476 .1095 -.0068
K3 1200 -0233 .1358 0271 . L1161 1242 .0422 ~.1621
MD L0858 1632 -1783 0142  -0114  .0502 2120 0366
PU - -I358  -1147  -0643  -.0099 -.0666 -.1996 -.1452  -.0865

N of cases: 93 l-tailed Signif: * - .01 =*- .00l

" . "is printed if a coefficient cannot be computed

-
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". " is printed if a coefficient cannot be computed

Page 5 SPSS/PC+ 10/13/94
Correlations: LA, TB PM TL SG Q op

LA 1.0000%*
TB -.0299 1.0000**
PM 1377 -.0286  1.0000**
TL 2745 1168 1753 1.0000**
3G 1798 -0471 0460 .0653 1.0000**
Q 0433 2070 - 1027 2517% - 146D 1.0000**
DP - D614 -.0822  -0197 -1088  .0257 0860 1.0000*~
™ 0667 0791 -.1591 (1800  .1053  2431*  3643%*
DS 3695* -0737  .1565 0591 .1692 1796 4069+
DF . 2289 -0116  .0864 1804 J130 2439%  VA4178%
DR 3025*  -0418  .0830 .2545* - 1199 1390 3606
IK 1722 0884 2475+ 2729%  2562* \{.4546“ 2237
PD 1322 2130 1855 1827 3062* v.5073** 1981
KK " .0060 -1317  .0524 -.0B85  .0530 -.2521*% -0167
KO 0949 2203 .1268 0823 -.1268 \.4204** 153]
KS 2120 2129 L1120 0347 0036 3741** 1440
MD 1938 0768 1078 -0395  .155] 1757 2490
PU 0664 -0999  -1344- -0954 ..0492 .-.0265 .0639

N of cases: 93 )-tailed Signif: *-.01 **- 001

" . " is printed if a coefficient cannot be computed

‘Page 7 SPSS/PC+ 10/13/94

Correlatiops: ‘DS " DF DR 1K PD KK KO
DS 1.0000*=
DF ¥ .5501** 1.0000%*
DR 2520 v4560%*  1.0000**
IK 420" 7.4590%*  3096* 1.0000**
PD JBI0** o 4161%*  3305%** .6495%* 1.0000**
KK “-0608 L0219 -.099%  -0849 -0553  1.0000**
KO 1450 3234%=  2815%  3784%* v 4756% -1628  1.0000**
KS Jd112 2552% - 3218%¢  .3992%*  3332** . 1140 v.5742%*
MD 1559 .1394 1704 3003* 3582*¢ 1158 2747+
PU 0958 0012 0740 -0873  -1263 0163 - 2525%*

N of cases: 93 I-tailed Signif: *-.01 **-.001

1.0000**
2050
2685
3788
1996
2584
-.0918
0241
1447
2218
0434

BT 1

Lo

1.0000*+
3407
-.0270
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Page 9 SPSS/PC+ 10/13/94
Correlations: MD i

MD 1.0000**
PU -1179 10000

N of cases: 93 1-tailed Signif: *-.01 **-.001

" "

. " is printed if a coefficient cannot be computed

-
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Page 3 SPSS/PC+ 9/29/94
TRANSLATE FROM ‘disclsp.wkl'.

70 cases written to the uncompressed active file,

Page 4 SPSS/PC+ 972994

This procedure was completed at 12:45:16 >
VARIABLE LABELS D "Daur Kegiatan' E 'Jenis Dinas' F 'Kompetensi Fasilitator’ G
'Kompetensi Fasilitator 2' H "Kompetensi Fasilitator 3' I 'Jumiah Peserta' J
‘Pemilihan Ketua' K "Motif Kesertaan' 1 'Jumlah Pelatihan' M Telaah Banding' N
‘Pengembangan Diri' P "Teknik Kendali Muta' AN 'Kegiatan Selingan' AQ
'Kualitas Kerja' BD Dukungan Manajemen' BE Tmbalan’ BF '‘Dukungan Penyelia' BG
'‘Drukungan Fasilitator' BH 'Dukungan Rekan' BI 'Keikatan' BJ
‘Produktivitas Kerja' BK 'Keselamatan Kerja' BL 'Komunikasi' BM Kerja Sama' BN
'Kemandirian' BO Kepuasan Kerja'.
VALUE LABELS BP 1 'Aktif' 2 'Biasa’. 1
DSCRIMINANT /GROUPS BP (1,2} /VARIABLESDEFGHIJKL MNP AN AQO BD BE BF
BG BH BI BJ BK BL BM BN BO /METHOD WILKS /PRIORS SIZE /OPTIONS 4 /STATISTICS 6

Since ANALYSIS= was omitted for the first analysis all variables

on the VARIABLES= list will be entered at level 1.
71112131415,

‘This Discriminant Analysis rec—;ujres 23880 (  23.3K) BYTES of workspace.

Page 5 SPSS/PC+ _ 9/29/94
-------- DISCRIMINANT ANALYSIS -veeean-
On groups defined by BP

70 (unweighted) cases were processed.

0 of these were excluded from the analysis. ]
70 (unweighted) cases will be used in the anatysis.

Number of Cases by Group
Number of Cases

BP  Unweighted Weighted Label

1 36 36.0 Aktif

2 34 34.0 Biasa

Total 70 70.0
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Wilks' Lambda (U-statistic) and univariate F-ratio

with [ and 68 degrees of freedom

Variabi Wilks' Lamhbd E Sienifi
DA 71812 26.69 L0000
18 95511 3.19¢ 0783
KF1 80113 7.461 0080
K¥2 99092 6232 4326
KF3 68043 3194 000
JR 90574 7.077 009

KG 99983 1150E-01 9149
AG 98636 9406 3356
LA 80753 - 6.929 0105
TB 97222 1.943 1679
PM 1.00000 0000 1.0000
TL .82360 14.56 0003
SG 94468 3.982 0560
Q .92829 5.253 0250
DpP .99999 H687E-03 9794
M 97324 1.870 1760
DS’ 97910 1.452 2324
DF 96865 2.201 1426
DR 93469 4.751 0327
IK 94328 4.089 0471
PD 97701 1.600 2102
KX 95214 3.418 L0688
KO 00818 1238 .7261
XS 99375 4278 -.5153
MD .59993 A799E-02 9450
Py 99717 L1931 6617

Page 8 SPSS/PC+ 9/29/94

-------- DISCRIMINANT ANALYSIS -cceecn-

On groups defined by BP

Analﬁrsis number .

!

Stepwise variable selection

Selection rule: Minimize Wilks' Lambda
Maximum number of steps
Minimum Tolerance Level

Minimum F to enter
Maximum F to remove

52
60100
1.0000
1.0000

_( i



Liscriminant Analysis Sampel Pertama -3

Canonical Discriminant Functions

Maximum number of functions 1
Minimum cumulative percent of variance  100.00
Maximum significance of Wilks' Larrbda  1.0000

Page 9 SPSS/PC+ 9/29/94

Prier Probabilities
Group Prier  Label
1 51429 Akif
2 48571 Biasa 3
Total 1.00000

Variables in the analysis after step §

Variable Tolerance F to remove Wilks' Lambda

DA 8916947 11.307 .50487
KF1 8883077 7.3303 47710
KF3 8148515 6.4205 47075
TL 8177663 3.2477 44860
SG - 7773856 8.7555 49403
DR 7559882 1.6777 43763
PD 7222154 2.2622 44172
KK 9760484 1.5135 43649
Page 10 SPSS/PC+ 9/29/94

Variables not in the analysis after step 8

Minimum
Variable Tolerance Tolerance ¥ toenter Wilks' Lambda
. ID 5258169 7212711 32347 42364
KF2 8912131 7193050 10365 42518
JR 8059332 J173221 11639 42509
KG 8376512 6324218 45218 42273
AG .8999825 7214300 16764 42473
LA 1572478 6398218 37528 42327
TB 9021428 .6785658 75507 42063
PM 9147291 157804 70162 42100 <
Q .6024522 S117237 36726 42333
_Dp 7343074 .6269309 19278E-01 42578
IM T526907 6879649 27099E-04 42592
DS 7708096 6312462 12400 42504
DF 6340507 6340507 13796E-01 42582
IK 5954009 5208459 57374 42189
KO 6027688 5450787 .60965E-02 42588 -
KS 7424563 6729023 13805 42494

MD 7680842 6759780 S0137E-01 42556
PU 8154651 7163011 19159 42456



Page 11 SPSS/PCH 9/29/94
Summary Table
Action Vars Wilks'
Step Entered Removed In  Lambda Sig. Label
1 KF3 i 68043 .0000 Kompetensi Fasilitator 3
2 DA 2 57993 0000 Daur Kegiatan
3 SG 3 52260 .0000 Kegiatan Selingan
4 KFi 4 47842 0000 Kompetensi Fasilitator 1
5 '112112 5 45601 0000 Teknik Kendali Mutn
6 6 44631 .0000 Kesslamatan Kega
7 PD 7 43763 0000 Produktivitas Kerja
g DR 3 A2592 .0000 Dukungan Rekan
Page 12 SPSS/PC+ 9/29794
Classification Function Coefficients
(Fisher's Linear Discriminaat Functions)
BF =. I 2
Aktif Biasa
DA 3.805573 2.249799
KF1 4.416066 5.834248
KF3 3.598956 2.302460
TL -.7430847E-01 -.9237298
S5G 1.970870 3336256
DR 2.357936 1.543341
PD 7.099826 8.231453
KK 7.821698 8.570335
(constant) -42.50780 -39.01531
Page 13 SPSS/PC+ 9/29/94
Canenpical Discriminant Functions
Pctof Cum Canonical After Wilks'
Fen Eigenvalue Variance Pet Corr Fen Lambdz Chisquare DF
0 4259 54.624° 38
1* 1.3479 10000 10000 7577

* marks the 1 canonical discriminant functiens remaining in the analysis.

Sig
.0000



At JEHTRGHTL LAMTCL VSIS WDONTIPCL S CHiamiu = o

Standardized Casonical Discriminant Function Coefficients

FUNC 1
DA 55270
KF1 -45865
KF3 A5119
TL 32814
SG 55583
DR 24834
D -29368
KK -.20787
Page 14 SPSS/PC+ 9/29/94
Structure Matrix:

Pooled-within-groups carrelations between discriminating variables

and canopical discriminant functions

(Variables ordered by size of correlation within function)

KF3
DA
TL
LA
KFl
DR
JR

. SG
KX
DF
AG
Q
M
PM
PD
PU
KG
IK
ID
DS
KO
MD
Kr2
Dp
XS
TB

FUNC 1
59030
53964
39863
36578
-28531
22768
22568
20844

. =19310

17090
16749
15926
14359
13650
13213
- 11726
11606
11162
09330
07318 v
04708
04067
- {13067
-.02297
01377
00497 -

<

I
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Unstandardized Canonical Discriminant Function Cocfficients

FUNC 1
DA .6795339
KF1 -.6194359
KF3 5662856
TL 3710117
SG 7151186
DR 3558005
PD Y _4942739
KK -3260910

(constant) -1.583132
Canonical Discriminant Functions evaluated at Group Means (Group Centroids)

Group FUNC 1

1 111203
2 -1.17744

Page 17 SPSS/PC+ 9/29/94
Test of equality of group covariance matrices using Box's M

The ranks and natural Jogarithms of determinants printed are those
of the group covariance matrices.

Group Label Rank  Log Determinant

] Akaif 3 -6.222268
2 Biasa 3 -6.580454
Pooted Within-Groups
Covariance Matrix 8 -5.621372
Box's M Approximate F Degrees of freedom Significance
52.681 1.2792 36, 154497 A221

L
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Case Mis Actual  Highest Probability 2nd Highest Discrim
Number Val Se!  Group Group P(D/G) P(G/D) Group P(G/D) Scores
1 2 2 5750 7823 1 2175 -6168
2 2 2 B475 8201 1 1799 -.7202
3 1 1 8080 .8930 2 1070 8690
4 1 1 .8080 .8930 2 1070 .B690
5 2 2 1258 9977 1 0023 -2.7081
6 1 1 9275 9220 2 0780 1.0211
7 2 2 A264 6776 i 3224 -.3821
g 2 2 5466 7656 1 2344 -.5746
9 2w 1 3602 6418 2 3582 197
10 1 *=* 2 5443 7642 1 2358 -5712
11 2 2 2946 5410 1 4590 -.1295
12 2 2 8073 9086 1 0914 -1.0610
13 2 2 AR89 9845 1 0155 -1.8696
14 2 2 0913 9984 1 0016 -2.8662
15 2 2 3688  .6239 1 3761 -.2787
16 1 1 9471 9259 2 0741 1.0456
17 2 2 6098 3014 | 1986 -.6671
- 18 i 1 5803 8041 2 .1959 5592
19 . 2 2 6187 9759 1 .0241 -1.6752
20 2 2 0856 9985 1 0015 -2.8966
21 2 2 5873 7894 1 2106 -.6347
22 2 2 2956 5422 1 4578 -.1315
23 2 2 0999 9982 1 0018 -2.8229
24 2 2 8015 9585 ] .0415 -1.4288
25 2 2 4817 9849 1 0151 -1.8811
26 1 I 8842 9125 2 0875 9664
27 1 1 6758  .8482 2 1518 .6939
28 1 I .9423 9450 2 0550 1.1844
29 1 1 13060 9979 2 0021 2.6262
30 1 ] 8574 9564 2 0436 1.2917
31 2 2 3827 .6377 1 3623 -3046
32 2 2 6656 .8284 1 1716 -.7452
33 2 2 2630 9941 1 0059 -2.2967
34 2 2 6900 9700 1 0300 -1.5763
35 1 1 3661 .6477 2 3523 2083
36 5) $ 0123 9997 1 0003  -3.6796
37 2 1 5169 7675 2 .2325 4640
38 1 | 4401 7131 2 2869 3400
39 2w 1 4556 1251 2 2749 3659
40 2 2 - 4974 9840 , 1 .0160 -1.8560
41 1 1 0869 9986 2 0014 2.8238
42 1 21 A823 7445 2 2555 4095
43 1 1 7927 9637 2 0363 1.3748
44 1 1 4652 1322 2 2678 3817
45 i 1 4437 7160 2 .2840 3461
46 1 1 7663 B80S 2 1195 8148
47 1 1 7870 8849 2 1131 8418
48 ! 1 3379 9924 2 0076 2.0704



Case s Actual  Highest Probability 2nd Highest Discrim
Number Val Sel Group Group P(D/G) H(G/D) Group P(G/D)  Scores

49 ] ** 2 4961 7321 1 2679 - 4968
50 2 2 8138 9570 I 0430 -1.4129
51 1 1 2637 9947 2 0053 22297
52 1 1 5170 9847 2 0153 1.7599
53 1 1 7219 9705 2 0295 1.4679
54 1 1 4796 9866 2 0134 1.8190
55 1 1 7692 8814 2 1186 2186
56 1 1 3641 9915 2 .0085 2.0196
57 I 1 2170 9959 2 0041 23465
58 1 ! 6787 9741 2 .0259 1.5263
¥ 50 1* 2 6014 7970 1 2030 -.6550

60 1 1 4927 1516 2 2484 4260
61 2% 1 6127 8204 2 1796 .6057
62 1 1 5424 9833 2 0167 1.7212
63 2 2 8697 8992 1 .1008 -1.0134
64 2% 1 .3365 6172 2 3828 1510
65 2 2 9273 9412 1 .0588 -1.2687
66 ] 1 6750 9744 2 0256 1.5313
67 2 2 2790 9936 1 .0064 -2.2600
68 1 i 0895 9986 2 0014 2.8100
69 2 2 3783 9899 1 0101 -2.0585
70 I 1 5687 7979 2 2021 5421

Symbols used io Plots

Symbel  Group  Label
1 1 Aktif
2 2 Biasa

Page 23 SPSS/PC+ 9/29/94

Classification Results -

Neo.of Predicted Group Membership

Actual Group  Cases 1 2
Group 1 36 33 3
AKktif 91.7% 8.3%
Group 2 34 ¢ 5 29
Biasa 14.7% 85.3%

Percent of "grouped” cases correctly classified: 88.57%

Classification Processing Summary
70 Cases were pracessed.
0 Cases were excladed for missing or out-of-range group codes.
{0 Cases had at least one missing discriminating variable,
70 Cases were used for printed output.
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CANONICAL DISCRIMINANT FUNCTION 1
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Page 25 SPSS/PC+ 9/29/94
-TRANSLATE FROM 'disc2sp.wkl1".

23 cases written to the uncompressed active file.

Page 26 SPSS/PC+ 9/29/94

This procedure was compieted at 12:48:09 3
VARIABLE LABELS D Daur Kegiatan' E 'Jenis Dinas' F "Kompetensi Fasilitator 3’
G Kompetensi Fasilitator 2' H 'Kompetensi Fasilitator 3' I 'Jumlah Pesena' I
"Pemilihan Ketua' K *Motif Kesertaan' L 'Jumniah Pelatihan' M "Telazh Banding' N
‘Pengembangan Diri' P "Teknik Kendali Muty' AN 'Kegiatan Selingan' AQ

"Kualitas Kerja' BD ‘Dukungan Manajemen' BE ‘Tmbalan’ BF ‘Dukungan Penyelia' BG
‘Dukungan Fasilitator' BH Dukungan Rekan’ BI 'Keikatan' BJ

"Produktivitas Kerja' BK. "Keselamatan Kerja' BL Komunikasi’ BM "Kerja Sama' BN
‘Kemandirian' BO Kepuasan Kerja'.

VALUE LABELS BP 1 'Aktif' 2 Biasa',

. DSCRIMINANT /GROUPS BP (1,2) /VARIABLESDEFGHIJKL MNP AN AO BD BE BF
BG BH BI BJ BK BL BM BN BO /ANALYSIS D F H P AN BH BJ BK (2)
/METHOD WILKS /PRIORS SIZE /OPTIONS 4 /STATISTICS 6 .
71112131415,

This Discriminant Analysis requires 8256 (  8.1K) BYTES of workspace.

Page 27 SPSS/PC+ 9/29/94
-------- DISCRIMINANT ANALYSIS -cocenn-
On groups defined by BP

23 (unweighted) cases were processed.

0 of these were excluded from the analysis.
23 {unweighted) cases will be used in the analysis.

Number of Caseg by Group
Number of Cases

BP  Unweighted Weighted Label

! 12 12,0 Aketif

2 11 11.0 Biasa

Total 23 23.0



Lascriminant Analysis Sampel Kedua - 2

Page 28 SPSS/PC+ 9/29/94

Wilks' Lambda (U-statistic) and univarate F-ratio

with [ and 21 degrees of freedom

V ! i
DA 71488 2.376 .0087
ID - 99994 .1187E-02 .9728
KF1 97395 5617 4619
KF2 95041 ©1.096 3071
KF3 .85243 3.635 0703
JR 91288 2.004 1715
KG 99899 2123E-01 .8835
AG .86250 3348 0815
LA 93076 1.562 2251
TB .84825 3.757 .0662
PM 77422 6.124 0219
TL .81454 4781 0402
SG 90606 2177 .1549
Q .80953 4941 0373
DP- 99816 3871E-01 .845%
IM 99995 J065E-02 9743
DS 99728 ST33E-01 .8131
DF .96445 7740 3889
DR 98592 2998 .5898
IK 65132 11.24 0030
PD .89651 2.424 1344
KX 92075 1.807 1932
KO 97822 4676 5016
XS 91399 1.976 1744
MD 91270 2.009 1711
PU 97155 6149 4417

Page 30 SPSS/PC+ 9/29/94

~------- DISCRIMINANT ANALYSIS -eceenu-

On groups defined by BP

B
Analysis number

Stepwise variable selection

Selection rule: Minimize Wilks' Lambda
Maximum number of steps
Minimum Tolerance Level

1

Minimum F to enter

Maximum F to remove

8
00100
1.0000
1.0000



Canonical Discriminant Functions

Maximum number of functions

1

Discriminant Analysis Sampel Kedua - 3

Minimum cumulative percent of variance  100.00
Maximum significance of Wilks' Lambda  1.0000
Page 31 SPSS/PC+ 9/29/94
Prior Probabilities
Group  Prior Label
| 52114 Akiif
2 47826 Biasa
Total . 100000

e

- Yariables in the analysis after step 8

Variable Tolerance F to remove Wilks' Lambda
DR 6915423 .B0488 49123
KF] 3834345 2.3891 .54380
KF3 4753478 1.2821 50707
TL 7290806 2.7840 55690
SG 45649742 L7815 52364
DR 4517879 6659E-01 46508
PD 7208397 25512 47299
KX 4942665 87067 49342

Maximum step reached,

Page 32 SPSS/PC+ 9/29/94

Summary Table

: Action Vars  Wilks'

Step Entered Removed In Lambda Sig, Label
I DA 1 71488 0087 Daur Kegiatan
2 KFl 2 71410 0345 Kompetensi Fasilitator 1

°3 KF3 3 64440 0358  Kompetensi Fasilitator 3
4 TL 4 58161 0363 Teknik Kendali Mutu
5 3G 5 53138 0404 Kegiatan Selingan
6 DR ] 50309 0569 Dukungan Rekan
7 PD 7 49342 .0947 Produktivitas Kerja
8 KK 8 46453 1198 Keselamatan Kerja

N



Discriminant Analysis Sampel Kedua -4

Page 33 SPSS/PC+ 9/29/94

Classification Function Coefficients
(Fisher's Linear Discriminart Functions)

BF = I 2
Aktif Biasa
DA 5.090808 8.181483
KF} 33.37451 30.72777
KF3 17.37631 16.19660
TL 6.984942 5.673636
SG 16.237346 4.423897
DR . 40.17003 39.87392
PD 13.88985 12.9044]
KK 18.0762] 19.45226
(constant) -176.0530 -159.8442
Pape 34 . S8PSS/PC+ 9/29/94

Canonical Discriminant Functions
Petof Cum Canonical After Wilks' ' .
Fen  Eigenvalue Variance Pet Corr Fen  Lambda Chisquare DF Sig -
0 4645 13.035 8" '-.1i07
I* 11527 100.00 100.00 .7318 :
* marks the 1 canonical discriminant functions remaining in the analysis.

Standardized Canonical Discriminant Function Coefficients

FUNC 1
DA 38316
KF1 84260
KF3 ..57410 -
TL 65182
S5G 67335
DR 07009
PD 21533

KK -.47034

I



Discriminant Analysis Sampel Kedua - 5

Page 35 SPSS/PC+ 9/29/94
Structure Matrix:
Pooled-within-groups correlations between discriminating variables

: and canonical discriminant functions
(Variables ordered by size of correlation within function)

FUNC 1
DA 58822
TL 44443
KF3 38752
PD 31646
SG 29990 .
KK -27324
KFl ., -.15233
DR - 11129

Unstandardized Canonical Discriminant Function Coefficients

FUNC 1

DA 4427597

KF1 1.288725

KF3 5744118 L
TL - .638489] . )
8G .8820873

DR .1441778

PD - 4798188

KK -.6700136

(constant) -7.979247
Canonical Discx.-iminant Functions evaluated at Group Means (Group Centroids)
Group FUNC 1

1 98224
2 -1.07153

Page 37 SPSS/PC+ 9/29/94
Test of equality of group cevariance matrices using Box's M

The ranks and natural logarithms of determinants printed are those
of the group covariance matrices,

Group Label Rank  Log Determinant

| Aktif 8 -12,450386
2 Biasa 8 -13.122518
Pooled Within-Groups '
Covariance Matrix 8 -7.949341]
Box's M Approximate F Degrees of frecdoin Significance

101.24 1.6160 36, 1456.8 0123

s



Discriminant Analysis Sampel Kedua - 6

Page 38 SPSS/PC+ 9/29/94

Case Mis Actual  Highest Probability 2nd Highest Discrim

Number V¥al Sel Group Group P(D/G) P(G/D) Group P(G/D) Scores
1 2 *x 1 3698 5876 2 4124 0853
2 2 2 11609320, | .0680 -1.3618
3 1 1 6453 71774 2 2226 5219
4 2 2 7556 9347 1 .0653 -1.3828
5 2 2 4836 9695 1 .0305 -1.7721
6 2 2 0899  .9960 1 0040 -2.7676
7 2% 1 4669 6686 2 3314 2546
8 1- 1 8745 9256 2 0744 1.1401
9 2 2. L0380 L9981 I 0019 -3.1464
10 | ] 3665 .5845 2 4155 0791
1 i 1 786 9412 2 L0588 1.2633
12 1 1 4573 9764 2 0236 1.7255
13 2 2 7625 9336 1 0664 -1.3737
14 2% [ 4661 6680 2 3320 2534
15 ] 1 8012 9378 2 L0622 1.2340
16 I 1 7924 939] 2 0609 1.2454
17 1 1 6068 7575 2 2425 4676
18 1 1 2539 9894 2 0106 2.1233
19 1 1 8855 9236 2 0764 1.1263
20 1 1 5710 9664 2 L0336 1.5489
21 %’ 2 J017 7748 1 2252 -.6886
22 2 %= 1 4285 6388 2 Je612 1506
23 2 2 7603 8014 i .1986 -.7664

Symbols used in Plots

Symbel Group Label
1 i Aktif
2 2 Biasa
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Classification Results -

No.of  Predicted Group Membership

Actual Grouwp Cases 1 2
Group | 12 11 1
Aktif 9L.7% 8.3%
Group 2 11 4 7
Biasa 36.4% 63.6%

Percent of "groﬁped“ cases correctly classified: 78.26%

Classification Processing Summary
23 Cases were processed.
0 Cases were excluded for missing or out-of-range group codes.
0 Cases had at least one missing discriminating variable.
23 Cases were used for printed output.
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ALL-GROUPS STACKED HISTOGRAM

CANONICAL DISCRIMINANT FUNCTION 1

16 16
12 . 12
’_1
i
8 2] |1 8
9 1
BN
2 B __& 1 -
4 f21 9 1l 1 4
e 1 NI
2 2 1 T 17 1
falis 1 1] 1] 1 . '
Qut. | 4 0 2 4 Out
Class 2b2| 2252 Ty 20201 1 o1 1 11 1 1111
Centroids 2 1
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TRANSLATE FROM ‘kuesr.wk1'.

- 93 cases written to the uncompressed active file,
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This procedure was completed at {2:50:42

VARIABLE LABELS D 'Daur Kegiatan' E Jenis Dinas' F 'Kompetensi Fasilitator 1'
G 'Kompetensi Fasilitator 2' H 'Kompetensi Fasilitator 3' I 'Jumiah Peserta' ]
‘Pemilihan Ketua' K 'Motif Kesertaan' L 'Jumlah Pelatihan' M 'Telaah Banding' N
'Pengembangan Diri' P "Teknik Kendali Mutu' AN 'Kegiatan Selingan' AO

'Kualitas Kerja' BD "Dukungan Manajemen' BE 'Imbalan' BF 'Dukungan Penyelia’ BG
'Dukungan Fasilitator' BH 'Dukungan Rekan' Bl 'Keikatan' BJ

'Produktivitas Kerja' BK 'Keselamatan Kerja' BL 'Komunikasi' BM 'Kerja Sama' BN
'Kemandirian' BO'Kepuasan Kerja' .

VALUE LABELS BP 1 'Aktif' 2 'Biasa'.

DSCRIMINANT /GROUPS BP (1,2) /'VARIABLESDEFGHIJKL MNP AN AO BD BE BF
BG BH Bl B BK BL BM BN BO /ANALYSIS D F H P AN BH B BK (2)
METHOD WILKS /PRIORS SIZE /OPTIONS 4 6 7 /STATISTICS 1 24 6
71112131415,

This Discriminant Analysis requires 8256 (  8.1K) BYTES of Workspace.
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———————— DISCRIMINANT ANALYSIS --------
On groups defined by BP

93 (unweighted) cases were processed.
0 of thege were excluded from the analysis.
93 {(unweighted) cases will be used in the analysis.

Number of Cases by Group

Number of Cases
BP  Unweighted Weighted Label
I 48 48.0 Aktif
2 45 45,0 Biasa
Total 93 93.0
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Group Means
BP DA ID KF1 KF2 KF3 JR- KG AG
1 2.43750  1.79167  2.22917  1.958333 20833 3.20833  1.79167  1.70833
2 142222  1.60000 2.64444 197778 220000 2.68880  1.77778 142222

Total 1.94624  1.69892 243011  1:96774 272043 2.9569%  1.78495  1.56989

BPF LA TB PM TL SG Q DP - M
[ 1.87500 127083 2.58333 277083 172017  3.14583 241146  3.02083
2 148880 1.00000 237778 193333 133333 2.64444 242222 2.82222
Total 1.68817 1.13978 248387 236559  1.53763 290323 241667 292473

BP DS DF DR IK PD KK KO KS

1 2.70833  2.68750 220833  3.07639  2.90625 297917  2.59375  3.04167

2 2.58519 - 2.59t1t 196296  2.66667  2.70000  3.28889  2.51111  2.90000
Total 2.64875  2.64086  2.08961 287814 280645 3.12903 255376 297312

BP MD PU

I 290625 243750

2 2.85000  2.50000
Total 2.87903  2.46774
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Group Standard Deviations

BP DA 1D KF1 KF2 KF3 JR KG AG

! 98729 41041 66010 20194 74258 .68287 41041 96664

2 .58344 71985 77329 33635 .94388 54922 42044 81153
Total .95968 58579 .74305 27393 .98207 .85864 41309 80166

BP LA TB PM TL 5G Q Dp M

1 70334 79197 .79448 90482 .86884 .65199 45689 .66811

2 .54864 R 88649 91453 63960 93312 53253 95439
Total 65903 58219 84201 99766 78794 83490 49224 82074

BP DS DF DR IK PD KK KO K8

1 . .59001 53619 66177 53919 56169, 66811 60719 54415

2 64415 52907 .65590 69812 56809 .62603 63505 65366
Total .61653 53207 66873 65115 ST19 66309 61883 L0057

BP MD PU

I 38807 35167
2 37839 42640
Total 38238 38874
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Pooled Within-Groups Correlation Matrix

DA
ID
KF1
KF2
KF3
IR
KG
AG
LA
TB
PM
TL
5G
Q
bp
M
DS
DF
PR
IX
PD
KK
KO
KS
MD
PU

TB
PM
TL
SG
Q
DpP
IM
D3
DF
DR
IK
PD
KK
KO
K3
MD
PU

DA

1.00000

11513
-.09482
J1221
.20384
12319
18121
03158
15575
14912
05716
03074
- 04640
07884
-.22855
-.04202
.00014
-.08754
-12216
11680
08734
-.08405
.14770°
06783
05501
- 11000

TB

1.00000
-.05936
02079
- 11281
14726
-.08188
05254
-.10043
-.03398
-.08886
01576
17840
-.08130
21090
19186
06137
-.08363

ID

1.00000
-.21388
08131
26124
21808
-.00380
-.00123
13590
09000
-.03077
-01022
-.09150
-.06952
-.18289
18492
-01176
-.17343
-01670
-.189%0
00544
-.07320
-01104
-.04364
15354
-.10317

PM

1.00000
13732
01564
- 14771
- 01846
- 17661
14600
07613
06194
22167
16731
08419
11979
.09888
09977
-.12589

KF1 KF2

1.00000

06140 1.00000
- 16471 .G7630
16267 .05366
-.00974 03472
-06911 -.09640
-.09203 .07810
-.05329 .03799
-07975 02587
07505 -.15473
10620 -.01085

03268 -.00319
06904 01978
-.08557 .04211

03076 -.04303
09479 -.07748
-.07461 -.07775
-00017 .09552
-.14296 -.14049

07925 01523
16407 -.11584
7742 03218
-.1ed62 01692
-.090%6  -.01281

TL 5G
1.00000

-.04695  1.00000
14398 07575
- 11492 02942
14301 07766
06296 14945
13729 09339
19831 -.17503
16223 19216
1913 27363
01188 11934

05964  -.14888
-.01696 -.03486
-07819 14137

-.06784  -.02989

9/29/94

KF3

1,00000
27982
-.02867
-.05637
28411
05231
02731
.25554
-.08967
-.00419
-.03713
23617
16113
18056
.14907
08511
07217
-.03792
10384
06464
-.05802
-.02918

Q

1.00000
09364
21807
15742
22796
08897
39713
48271
19358
42069
35742
168137
-.00220

JR

1.00000
32082
20642
190187
05379
.11855
29906
04139
-.04067
.08899
00494
07457
12540
16304
18433
11207
07725
13382
09321
02918
-.18433

DP

1.00000
36842
41011
42056
37818
.23950
20351
-.01978
15423
14635
25055
06323

KG

1.00000
30469
15205
12591
33417
.08849
-.04746
-.00321
07147
-.11531
09732
21785
18871
.18875
33088
15027
10863
.04045
21135
-.14433

IM

1.00000
19518
26041
36531
17114
24213
-06558
01610
13219
21497
05380

AG

1.00000
-.02014
.23280
02506
17628
.01401
-.11050
14236
- 12487
08888
14735
08584
02773
1712
.06099
-M777
-.18464
02522
-.07485

DS

1.00000
54597
23972
32867 -
37079
-.03846
13928
10053
14967
10480

LA

1.00000
-.04192
0716
47346
11412
-.04993
06767
03254
35757

21238...

.26428
08730
06260
08084
07877
18666
18046
09465

DF

1.00000
A4872
45536
40807
.04465
31931
24717
13362
00860



Liscriminant Analysis dampel seselurunan - 4

DR IK PD KK KO KS MD PU

“DR 1.00000

IK 26956 1.00000

PD 30726 63465  1.00000

KK -05927 -.01156 -.01332 1.00000

KO 27448 37730 47236 -15160  1.00000

KS 30736 38399 31922 08931 57160 1.00000

MD 15992 29271 35157 13736 27108 33519 1.00000

PU 09070 -.06528 -11393 -.00272 -24847 -01764 -.11265 1.00000

Correlations which cannot be computed are printed as '

Wilks' Lambda (U-statistic} and univariate F-ratio
with 1 and 91 degrees of freedom

Variable ilks' Lam I Sipnificance
DA 1745 35.84 .0000
D 97297 2.528 1153
KF1 92115 7.790 0064
KF2 99873 1159 7343
KF3 73386 33.00 0000
JR 90761 0.264 0031
KG .99971 2598E-01 8723
AG 97458 2.373 1269
LA 91334 8.634 0042
TB 94537 5.259 .0241
PM 98495 1.390 2415
TL 82210 19.69 L0000
8G 93629 6.192 0146
Q 80895 9.115 .0033
pp 99088 .1099E-01 9168
M 98522 1.365 2456
DS 98993 9259 3385
DF 99171 - 7603 3855
DR 96601 3.202 0769
IK 90005 10.11 .0020
PD 96708 3.097 0818
KK 94493 5.304 0236
KO 99550 4115 5228
KS 98595 1.297 2578
MD 99454 .4999 4814

PU 99347 3977 4415
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-------- DISCRIMINANT ANALYSIS
On groups defined by BP

Analysis number |

Stepwise variable selection

Selection rule: Minimize Wilks' Lambda

Maximum number of steps g

Minimum Tolerance Level 00100
Minimum F to enter 1.0000
Maximum F to remove 1.0000

Canonical Discriminant Functions

Maximum number of functions |
Minimun cumulative percent of variance  100.00
Maximum significance of Wilks' Lambda  1.0000
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Prior Probabilities
Group Prior  Label
1 51613 Aktif
2 48387 Biasa
Total 1,00000

Variable Tolerance F toremove Wilks' Lambda

DA 9011594 14,189 58210
KF1 9129430 24360 51243
KF3 .8549133 4.9855 52754
TL .8852243 5.4896 53053
SG 8110944 8.5684 .54878
DR 7722665 1.8416 .50890
PD 7481044 99940 50391
KK 9730286 1.8375 .50888

Maximum step reached.
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Summary Table
Action Vars  Wilks'

Step Entered Removed In  Lambda Sig. Label

1 DA ! 71745 0000  Daur Kegiatan

2 KFi 2 .69030 .0000  Kompetensi Fasilitator }

3 KF3 3 60411 0000 Kompetensi Fasilitator 3

4 TL 4 56109 0000 Teknik Kendali Mutu

5 SG 5 .52284 .0000  Kegiatan Selingan

] DR 6 51481 .0000 Dukungan Rekan

7 PD 7 .50888 0000 Produktivitas Kerja

8 KK 8 49798 L0000 Keselamatan Kerja
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Classification Function Coeflicients
(Fisher's Linear Discriminant Functions)

BP = 1 2
Aktif Biasa

DA 3.786461 2412198
KF1 5.818875 6.506167
KF3 31.823301 2.974439

TL .8800539 .6821969E-01
5G 1.3609288 .1249283

DR 3.911035 3.203611

PD 7.305953 7.928568

KX 7.287334 7.929268

{constart) -46.08090 -41.35208
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Canonical Discriminant Functions

Pctof Cum Canonical After Wilks'
Fen  Eigenvalue Variance Pet Corr Fecn  Lambda  Chisquare
0 4980 60.655
1* 1.008!] 100.00  100.00 .7085

* marks the |1 canonical discriminant functions remaining in the analysis.

DF Sig

8

.0000



Standardized Canonical Discriminant Function CoefTicients

FUNC 1

DA 56517

KF1 -,24798

KF3 36131

TL 37153

SG 47679

DR 23524

PD -.17694

KX -.20934
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Structure Matrix:

Pooled-within-groups correlations between discriminating variables

and canonical discriminant functions

(Variables ordered by size of correlation within function)

FUNC 1
DA 62503
KF3 .59978
TL 46332
KF1 -.29140
SG 25981
KK -.24046
DR - .18682
PD 18375
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Unstandardized Canonical Discriminant Function Coefficients

DA
KF1
KF3
TL
3G
DR
PD
KK

FUNC 1
6914856
-.3458236
A271203
4084893
6219464
3559534
-.3132798
-.3230008

(constant} -2,443920

Canonical Discriminant Functions evaluated at Group Means (Group Centroids)

Group
H
2

FUNC 1
96163
-1.02576




\. Discriminant Analysis Sampel Keseluruhan - 8

Page 62 SPSS/PC+ 9/29/94
Test of equality of group covariance matrices using Box's M

The ranks and natural logarithms of determinants printed are those
of the group covariance matrices,

Group Label Rank  Log Determinant
I Aktif ] -5.954502
2 Biasa g ~65.424348

Pooled Within-Groups :

Covariance Matrix 8 -5.565300 !
Box's M Approximate F Degrees of freedom Significance

56.091 14122 36, 27618.5' 0517
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Case Mis Actual  Highest Probability 2nd Highest Discrim

Number Val Sel Group Group P(D/G) P(G/D) Group P(G/D) Scores
1 2 2 6114 L7111 1 .2889 -5177
2 2 2 5078 6443 1 3557 ~.3635
3 1 1 9640 8937 2 1063 1.0068
4 1 I 9640 8937 2 .1063 1.0068
5 2 2 3696 5318 1 4682 -.1286
6 2 2 2672 9839 1 0161 -2.1353
7 [ ** 2 4263 9704 1 0296 -1.8212
8 2 2 0896 .9950 I .0050 -2.7233
9 2 2 4860 6285 1 3715 -.3291
10 2 2 120 9937 1 20063 -2.6148
11 2 2 2072 9881 1 0119 -2.2871
12 1 I 9199 8629 2 1371 .8610
13 2 2 A0B8 5668 i 4332 -.1997
14 2 2 5467 6710 i 3290 -4231
15 A * I 5636 7093 2 .2907 3842
16 %4 2 3847 5455 1 4545 -.1564
17 2 2 4677 .6147 1 3853 -.2996
18 2 2 6659 9410 1 0590 -1.4576
19 2 2 4804 9649 1 0351 -1.7315
20 2 2 2035 9883 i 0117 -2.2974
21 2 2 5216 .6536 I 3464 -.3839
22 i | 6825 9454 2 0546 1.3706
23 2 2 7535 .1835 1 2165 -7117
24 2% ! 5988 7298 2 2702 4356
25 ] 1 J915 9769 2 .0231 1.8185
26 2 2 7541 9264 ! 0736 -1.3389
27 ] ** 2 3641 5267 1 4733 - 1183
28 1 1 5594 7067 2 .2933 3779
29 1 [ 6377 7509 2 .2491 A908
30 2 2 51939605 1 {0395 -1.6702
K 2 2 1037 9942 1 0058 -2.6528
32 2 2 7972 8021 I 1979 -.7688
33 2 2 3975 5570 I 4430 -.1797



Case

Number Val Sel

34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
43
49
30
51
52
53
54
55
56
57
58
39
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77

78

79
80
81
82
23
84

Mis Actual

¥

* %

* %

*%

* ok
*h
Hok

Highest Probability

2

2
2
1
1
i
1
I
2
2
2
2
i
2
1
1
1
2
!
I
%
1
[
1
1
1
1
1
!
I
1
1
I
1
2
1
2
1
1
2
]
1
}
I
i
1
1
I
2
1
1

Group Group P(D/G) P(G/D)

1208 9933
5660 9548
5153 9610
7679 8105
7418 7997
8768 9127
A991 9900
J518 9351
4944 6347
8484 8221
3914 9738
8183 8922
3803 5734
0328 9979
3983 5892
4136 6022
S8 6760
A860 9643
1070 9947
2306 9881
6443 7296
6301 7469
2227 9886
5314 9638
8203 8303
1936 9903
4905 9680
3583 5532
9905 8824
4257 6121
4672 6444
4631 6414
7814 8158
4905 .9680
8978 8396
3828 9776
3952 5549
6118 737t
3825 5754
8391 9100
2549 9866
6527 9495
8022 9267
4120 9752
71537883
3393 9809
3012 9836
7623 9334
9202 8470
57507161
6412 7527

2nd Highest
Group P{G/D)

{
1
2
2
A
2
2
1
1
1
1
2
I
2
2
2
1
2
2
|
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
1
2
1
2
2
1
2
2
2
2
2
2
2
2
1
2
2

.0067
0452
0350
1895
2003

0873
0100
0649
3653

1779
0262
1078
4266
0021

4108
3978
3240
0357
0053

0119
2704
2531

0114
0362
1697

0097
0320
4468
176
3879
.3556.
3586
1842
0320
1604
0224
4451

2629
4246

0900
0134
0505

0733

0248
2117

0191

0164
0666
1530

2839
.2473

Discrim

Scores
-2.577¢
-1.5997
-1.6763
.6666
6322
1.1167
2.2456
1.2779
-.3424
-.8346
-1.8829
-1.1277
.0842
-3.1601
A170
1441
3056
-1,7224
2.5733
2.1605
-.5641
4800
2.1811
1.5875
7345
2.2616
1.6511
0430
.9498
1651
2346
2280
6842
1.6511
-.8973
1.8345
-.1755
4542
.0883
-1.2287
2.1001
14116
1.2122
1.7820
5068
1.9171
1,9956
1.2641
-.9256
4010
4956



Case Mis Actual  Highest Probability 2nd Highest

Number Val Sel Group Group P(D/G) P(G/D) Group P(G/D)
85 ; 1 ; 6187 9538 2 0462
86 2 2 9533 8574 1 1426
87 2% 1 3056 (5008 2 4992
88 | 2 2 6760 9394 1 L0606
89 ! | 8204 9235 2 0765
90 2 2 2587 9846 1 0154
91 ] 1 091 9946 2 .0054
92 2 2 <1821 9897 1 - .0103
93 1 | 5220 6829 2 3171

Symbols used in Plois

Symbol ____Group . Label
I 1 Aktif
2 2 Biasa
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Classification Results -

. ~ No.of Predicted Group Membership

- Actual Group _ Cases 1 2
Group 1 48 42 6
Aktif 87.5% 12.5%
Group 2 45 9 36
‘Biasa 20.0% 80.0%

Percent of "grouped" cases correctly classified: 83.87%

Classification Processing Summary
93 Cases were processed.

0 Cases were excluded for missing or out-of-range group codes.

0 Cases had at least one missing discriminating variable,
93 Cases were used for printed output.

Diserim

Scores
1.4594
-.9672
-.0629
~-1.4436
1.1887
-2.1553
2.5640
-2.3600
3214
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ALL-GROUPS STACKED HISTOGRAM

CANONICAL DISCRIMINANT FUNCTION 1

16 16
b 3
12 12
8 2 1] 8
INEINE
1 1 1) 1) 1
1014 1] 14 1
4 1M 1 1 1] 1.9 4
' 1 1 1 14 141 '
1 1) 1] 1) 1] 1
110 1) 1] 1 1
Out -4 2 0 2 14 Out
Class sl aeeaiva i g 2701 1 1 1 11 1 1 1
Centroids
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